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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Prinsip 5C dan
Kualitas Kredit terhadap Keputusan Pemberian Kredit pada PT. Bank Jatim
Cabang Sampang. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 42 orang responden dengan menggunakan metode
sampling jenuh. Tehnik pengumpulan datadilakukan dengan cara penyebaran
kuisioner di 1 kantor cabang sampan dan 12 kantor cabang pembantu di Bank
Jatim Sampang.

Hasil perhitungan uji t variabel SP1 (X1)pada tingkat signifikansi diperoleh
thitung>tianel (3,188 > 2,024), hipotesis pertama diterima. Hasil perhitungan uji t
variabel Prinsip 5C (Xz)pada tingkat signifikansi diperoleh thitwung<ttabei(-1,622 >
2,024),hipotesis kedua yang diajukanditolak. Hasiluji t variabel Kualitas Kredit
(X3)pada tingkat signifikansi diperoleh thitung>tranel(2,031 > 2,024),hipotesis ketiga
yang diajukanditerima.Hasil perhitungan uji f pada tingkat siginifikansi diperoleh
Fhitung™>Frabel (18,199 > 2,840), jadi hipotesis keempat yang diajukan diterima.
Pada penelitian ini diketahui koefisien determinasi atau R Squaresebesar 0,557
artinya variasi perubahan keputusan pemberian kredit dapat dijelaskan oleh SPI,
prinsip 5C dan kualitas kredit sebesar 55,7%. Sedangkan sisanya sebesar 44,3%
dijelaskan oleh factor-faktor lain diluar penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi sistem
pengendalian internal dan kualitas kredit mempunyai pengaruh dalam keputusan
pemberian kredit di PT Bank Jatim Cabang Sampang, maka disarankan pihak
Bank Jatim mampu mempertahankan kebijakan dan prosedur yang sudah
dirancang dengan baik serta melakukan pemantauan secara berkelanjutan agar
dapat meminimalisir resiko kredit macet.

Kata kunci :  Sistem Pengendalian Internal (SPI), Prinsip 5C, Kualitas Kredit
dan Keputusan Pemberian Kredit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas bisnis diera sekarang ini sudah sangat melekat dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari. Bahkan sampai dengan saat ini banyak
masyarakat yang ingin terjun kedunia bisnis dengan berbagai macam cara.
Dari mulai coba-coba hingga karena tuntutan kebutuhan sehari-hari sebagai
kebutuhan hidup yang mengharuskan masyarakat memikirkan ide-ide bisnis
apa yang perlu dilakukan.

Seiring dengan perkembangan kemajuan dunia usaha yang pesat, maka
kebutuhan akan adanya dana menjadi semakin meningkat. Tidak dipungkiri
lagi bahwa aktivitas bisnis saat ini tidak lepas dari peranan sebuah bank.
Dalam undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bahwa bank
adalah sebuah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannnya pada masyarakat dalam bentuk-bentuk lain
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dari definisi tersebut salah satu peranan bank adalah menghimpun dana
masyarakat. Dalam menghimpun tersebut, bank seyogyanya selalu
memberikan kepercayaan terhadap nasabahnya bahwa uang tersebut akan
diperoleh kembali pada waktunya dan akan disertai imbalan berupa bunga.
Bank yang baik akan menjaga selalu kepercayaan nasabahnya.

Nasabah menyimpan uangnya di bank karena suatu asas kepercayaan

bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank. Sebaliknya bank
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menghimpun dana masyarakat karena mengandalkan asas kepercayaan. Dana
yang berasal dari nasabah oleh bank disalurkan kembali ke nasabah atau
masyarakat, salah satunya dengan pemberian kredit.

Pemberian kredit adalah merupakan salah satu cara penyaluran dana
kembali kepada masyarakat dengan cara memberikan sejumlah uang tertentu.
Dimana penyaluran dananya disertai perjanjian dimana uang tersebut nantinya
akan dikembalikan dengan sejumlah bunga yang sudah diuraikan dalam
perjanjian tersebut. Pemberian kredit adalah salah satu produk unggulan
perbankan maupun lembaga keuangan lainnya untuk yang banyak menarik
minat masyarakat.! Tujuan pemberian kredit sangat diharapkan agar dunia
usaha bisa semakin bergerak, juga bisa menciptakan lapangan pekerjaan baru.

Bank Jatim merupakan salah satu bank pembangunan daerah yang ada
pada sistem perbankan nasional dimana memiliki peranan dan fungsi yang
signifikan dalam pembangunan ekonomi regional, karena bank pembangunan
daerah membuka jaringan pelayanan di daerah-daerah yang mana sulit
dilakukan oleh bank swasta. Berawal didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961
dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur kemudian seiring
dengan peraturan-peraturan daerah dan perkembangan ekonomi berubah nama
menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk.?

Bank Jatim mempunyai misi mendorong pertumbuhan ekonomi daerah,

ikut mengembangkan usaha kecil dan menengah serta mempunyai laba

'Michael Doni Brianto, “Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Pada Proses Pemberian Kredit
Modal Kerja”, Skripsi Jurusan Akuntansi Fak. Ekonomi Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta.(2013).

2Diakses darihttps://bankjatim.co.id/id/tentang-bankjatim/profil, tanggal 5 November 2019 pukul
09.15.



optimal. Untuk melaksanakan misi tersebut, bank Jatim Cabang Sampang
mempunyai program pinjaman yang disalurkan kepada masyarakat yaitu
memberikan kredit modal kerja. Dimana permberian kredit ini merupakan
salah satu produk unggulan dari Bank Jatim.

Berikut penulis sajikan rasio keuangan Bank Jatim mengenai Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Laba terhadap Ekuitas
dan Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) dalam beberapa
tahun terakhir, sebagai berikut :

Tabel 1
Rasio Keuangan (%)

Kewajiban Pemenuhan 22,17 21,22 23,88 24,65
Kredit Bermasalah (NPL-Gross) 3,31 4,29 4,77 4,59
Laba terhadap ekuitas 18,98 16,11 17,82 17,43

Biaya Operasional/Pendapatan

Operasional (BOPO) 69,63 76,12 72,22 68,63

Kredit Terhadap Dana Pihak

Ketiga (LDR) 86,54 82,92 90.48 79,69

Sumber : Annual Report Bank Jatim Tbk

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa PT. Bank Jatim Thk memiliki
rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) di 2017 sebesar
24,65%. Dalam hal ini dapat ditunjukkan bahwa kecukupan modal Bank Jatim
masih memungkinkan untuk melakukan berbagai aksi korporasi. Namun aksi
korporasi tersebut tidak dilakukan secara agresif dikarenakan pihak
managemen lebih konsentrasi untuk menekan rasio kredit bermasalah atau

Non Performing Loan (NPL). Di 2019 ini Bank Jatim melakukan



keseimbangan antara pertumbuhan dan kualitas kredit, dikarenakan NPL pada
tahun 2017 sudah mendekati 5%. Oleh karena itulah di tahun 2019 ini Bank
Jatim menargetkan untuk dapat menekan NPL hingga level 3%.3

Didalam penelitian ini, penulis memilih salah satu cabang dari Bank
Jatim yaitu di Kabupaten Sampang — Madura. Dari pengamatan penulis pada
saat magang banyak nasabah yang mengeluh bahwa proses pencairan
kreditnya lama. Selain itu hal tersebut alasan lainnya mengapa penulis
memilih Kabupaten Sampang adalah dikarenakan Pemerintah Kabupaten
Sampang pada tanggal 4 April 2019 menjadi satu-satnunya kabupaten di
Madura yang mendapat Penghargaan Pembangunan Daerah (PPD) terbaik
kedua dibawah Kabupaten Bondowoso.

Bobot penilaian dalam PPD itu meliputi perencanaan 40%, pencapaian
pembangunan 40% dan inovasi 20%. Kabupaten Sampang sendiri mendapat
juara terbaik kedua dengan total nilai 77,55 dibawah Kabupaten Bondowoso
yang nilainya 77,67.4

Dalam memberikan kredit tentunya sebuah bank memperhatikan sistem
pengendalian intern yang ada dan mempunyai prosedur yang telah ditentukan
sebelumnya. Dengan adanya tingkat persaingan antar bank yang tinggi
menyebabkan pihak manajemen bank perlu menerapkan sistem pengendalian

internal yang memadai dimana tujuan pengendalian tersebut bertujuan untuk

3Diakses dari https://keuangan.kontan.co.id/news/fokus-menekan-npl-bank-jatim-tidak-agresif-
dalam-melakukan-ekspansi, tanggal 5 November 2019 pukul 10.00.

“Diakses dari https://maduraindepth.com/sampang-jadi-satu-satunya-kabupaten-di-madura-peraih-
juara-ppd, tanggal 23 November 2019 pukul 16.00.
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https://maduraindepth.com/sampang-jadi-satu-satunya-kabupaten-di-madura-peraih-juara-ppd

melindungi harta milik perusahaan dengan meminimumkan kemungkinan
terjadinya penyelewangan dan kredit macet.

Sistem pengendalian intern merupakan sebuah proses yang dipengaruhi
dewan direksi, manajemen dan personil lainnya yang berkepentingan, didesain
untuk memberikan kenyakinan memadai tentang pencapaian tujuan dalam
efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan laporan keuangan dan kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku®.

COSO merupakan singkatan dari The Comunitte of Sponsoring
Orgizations of The Treadway Commission adalah organisasi sektor swasta
sukarela yang didirikan di Amerika Serikat yang bertujuan untuk
menyediakan panduan kepada pengelola perusahaan tentang aspek-aspek
kritis dalam pengelolaan organisasi, etika bisnis, pengendalian internal,
manajemen resiko perusahaan, kecurangan dan pelaporan keuangan.

Menurut Committeof Sponsoring Orgizations (COSO) terdapat lima
komponen pengendalian internal. Dimana komponen pengendalian internal ini
merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan. Kelima
komponen tersebut adalah lingkungan pengendalian, penilaian resiko,
kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi serta kegiatan pengawasan.

Didalam proses persetujuan kredit, perusahaan harus melaksanakan
sistem akuntansi dan sistem pengendalian intern dengan baik dan kuat. Hal
tersebut dikarenakan jika dengan adanya sistem akuntansi dan sistem

pengendalian intern yang tidak baik dan lemah maka akan berdampak pada

>COSO Framework, ”Internal Control Integrated Framework : Executive Summary”, 2013.



timbulnya piutang tak tertagih yang cukup besar dan juga timbulnya piutang
usaha menjadi piutang tak tertagih.

Dalam penelitian terdahulu dikemukakan bahwa struktur pengendalian
internal kredit berpengaruh negatif dan signifikan pada kredit bermasalah BPR
di Kabupaten Buleleng. Sedangkan untuk jenis-jenis, prosedur umum
pengendalian internal dan kolektibitas kredit tidak berpengaruh signifikan®.

Juga pada penelitian terdahulu yang lain di kemukakan bahwa
pengendalian internal mempunyai hubungan yang kuat dengan pemberian
kredit pada PT. Mandala Multifinance Tbk Kota Lhokseumawe’. Dengan
adanya pengendalian internal tersebut pemberian kredit dapat diawasi dan
melakukan pemantauan setiap saat sehingga terhindar dari kredit macet atau
kredit bermasalah.

Suatu pengendalian intern yang baik dapat menjaga kredit supaya
terhindar dari resiko kredit. Dengan pengendalian kredit yang baik
kemungkinan terjadinya resiko kredit akan dapat dihindari®. Sistem
pengendalian intern dalam proses pemberian kredit perlu dinilai agar terjaga
keefektifan dalam proses pemberian kredit, dan diharapkan tidak terjadi
pelanggaran dalam proses pemberikan kredit sehingga resiko kredit dapat

dihindari.

®l Dewa Putu Gde Sumerta Yasa dan | Ketut Jati, “Pengaruh Komponen Pengendalian Internal
Kredit Pada Kredit Bermasalah BPR Kabupaten Buleleng”. E-jurnal Akuntansi Universitas
Udayana, No. 4.2, (2013), 315-331.

’Atriani dan Maryana,”Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pemberian Kredit (Survei pada
PT. Mandala Multifinance Tbk Kota Lhokseumawe)”. Jurnal Akutansi dan Pembangunan, Vol. 3
No. 2, (November, 2017).

8Mulyadi & Kanaka Puradireja,Pemeriksaan Akuntansi, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1998).



Salah satu faktor untuk memenuhi target Bank Jatim dalam menekan
NPL adalah dilakukannya penilaian kredit atau analisis kredit. Dimana analisis
kredit dilakukan oleh suatu tim atau bagian dari suatu organisasi perkreditan
terhadap permohonan kredit dengan tujuan menilai kondisi calon debitur.
Analisis kredit ini dikenal dengan prinsip 5C.

Menurut peraturan Bl (nomor 8/24/PBI1/2006), secara umum bank wajib
memberikan kredit dengan menggunakan prinsip pemberian kredit “The 5C
Analisys of Credit” yang terdiri dari Character, Capital, Capacity, Condition
dan Colleteral. Bagi suatu bank, debitur yang memenuhi semua prinsip 5C
adalah nasabah yang layak untuk mendapatkan kredit, karena dari prinsip 5C
ini pemberian kredit dapat mencapai sasaran yaitu terarah, memberikan hasil
dan aman.

Dalam penelitian terdahulu dikemukakan bahwa penilaian 5C kredit
sangat penting dilakukan sebelum adanya realisasi kredit. Penilaian 5C
dilakukan untuk meminimalisir resiko yang timbul, seperti terjadinya
ketidakmampuan debitur memenuhi kewajibannya.® Penilaian 5C harus
dilakukan secara hati-hati sebelum keputusan pemberian kredit.

Banyaknya kegiatan perbankan yang kompleks tentunya memiliki
potensi resiko yang tinggi. Terkait resiko tersebut terdapat istilah kredit
bermasalah atau kredit macet. Kredit bermasalah tersebut dapat diukur dengan
kualitas kredit. Oleh karena itu bank hendaknya harus tetap berhati-hati

sebelum memberikan keputusan kredit. Jika debitur mampu melakukan

°Diah Ayu Dwi Wulandari, “Pengaruh Five “C” s Of Credit terhadap Proses Pemberian Kredit
Pada BPR di Kota Semarang.” Jurnal llmu Administrasi, Vol. 1, No. 1, (2012), HIm 1-12.



pembayaran pokok dan bunga dari pinjaman yang telah dilakukan sebelum
jatuh tempo yang telah ditentukan, maka kualitas kredit nasabah tersebut
tergolong lancar. Namun sebaliknya, jika debitur tidak melakukan
pembayaran tepat di jatuh tempo yang telah ditentukan, maka terjadi
penurunan kualitas kredit.

Kualitas kredit untuk menentukan berkualitas tidaknya suatu kredit perlu
diberikan ukuran-ukuran tertentu.’® Ada dua factor yang mempengaruhi
kualitas kredit yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang
mempengaruhi adalah kondisi makro dan iklim cuaca, sementara faktor
internal yang dapat mempengaruhi kualitas kredit yaitu proses analisis yang
diajukan oleh calon debitur. Kualitas kredit yang buruk dapat terjadi apabila
terjadi mark up yang berlebihan.

Dalam penelitian terdahulu pada PT. Bank Pembangunan Daerah Bali
Cabang Singaraja, dikemukakan bahwa kualitas kredit berpengaruh positif
terhadap keputusan pemberian kredit. Semakin bagus kualitas kredit maka
keputusan pemberian kredit semakin mudah.*!

Oleh karena itu agar dapat meminimalisir adanya kredit macet perlu
adanya penerapan sistem pengendalian internal, penilaian prinsip 5C dan
kualitas kredit sebelum melakukan keputusan pemberian kredit. Ketiganya

saling berkaitan agar tujuan perusahaan dapat tercapai, bagaiamanapun sistem

Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), HIm
130-132.

lKomang Wulan Lestari Oka, | Gusti Ayu Purnamawati dan Ni Kadek Sinarwati, “Pengaruh
Dana Pihak Ketiga, Penilaian 5C dan Kualitas Kredit Terhadap Keputusan Pemberian Kredit di
PT. Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang SIngaraja,”e-jurnal S1 Ak Universitas Pendidikan
Ganesha, Jurusan Akuntansi Program S1, Vol. 3, No. 1, (2015).



yang bagus tidak akan berarti jika tidak dijalankan oleh pelakunya. Hal ini
pernah diisyaratkan oleh Rasullulah dalam hadist yang diriwayatkan Imam

Bukhari (Shahih Bukhari) dari Abu Khurairah . Rasulullah S.A.W bersabda :
(sl )ALl LTS Alb] i ) 4% diug 1)

“Ketika suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka
tunggulah kehancuran.” (HR. Bukhari).'?

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang akan dibahas dalam suatu skripsi yang berjudul
tentang“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Prinsip 5Cdan Kualitas
Kredit Terhadap Keputusan Pemberian Kredit Pada PT. Bank Jatim

Cabang Sampang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
menetapkan rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalahsebagai berikut :
1. Apakah Sistem Pengendalian Internal (SPI) berpengaruh terhadap
Keputusan Pemberian Kredit Pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang?
2. Apakah Prinsip 5C berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang?

2Ahmad lbrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah : Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), HIm 58.
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Apakah Kualitas kredit berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian
Kredit Pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang?

Apakah Sistem Pengendalian Internal (SPI), Prinsip 5C dan Kualitas
Kredit secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian

Kredit Pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada pokok permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk membuktikan pengaruh Sistem Pengendalian Internal (SPI)
terhadap Keputusan Pemberian Kredit pada PT. Bank Jatim Cabang
Sampang.

Untuk membuktikan pengaruh Prinsip 5C terhadap Keputusan
Pemberian Kredit pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang.

Untuk membuktikan pengaruh Kualitas Kredit terhadap Keputusan
Pemberian Kredit pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang.

Untuk membuktikan secara simultan pengaruh Sistem Pengendalian
Internal (SPI), Prinsip 5C dan Kualitas Kredit terhadap Keputusan

Pemberian Kredit pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang.
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D. Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan

penelitian maka manfaat penelitian diharapkan dapat berguna bagi berbagai

pihak, antara lain :

1.

Bagi Peneliti

a. Untuk menambah pengetahuan tentang perbankan, perkreditan,
sistem pengendalian internal, prinsip 5C serta kualitas kredit dalam
perbankan yang diharapkan dapat diterapkan dalam pekerjaan.

b. Untuk pertimbangan antara teori yang telah didapat selama ini
didalam perkuliahan dengan praktek yang ada dilapangan.

Bagi Bank

Dapat membantu menganalisis sistem pengendalian internal, prinsip 5C

dan kualitas kredit dalam proses pemberian kredit dengan melihat aspek-

aspek yang telah ditentukan Undang-undang Perbankan sehingga dapat

meminimalisir terjadinya masalah kredit macet.

Bagi Universitas

Penelitian ini nantinya dapat menambah referensi tentang masalah

perbankan dan perkreditan khususnya dalam sistem pengendalian

internal, prinsip 5C dan kualitas kredit dalam proses pemberian kredit

serta sebagai referensi bagi mahasiswa lain dalam melakukan penelitian

selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Sistem

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda dan orang-orang
yang betul-betul ada dan terjadi.*

Sistem adalah kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang
memiliki unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya.?

Sistem merupakan dua atau lebih komponen yang saling
berhubungan dan mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan.®

Sehingga menurut ketiga definisi tersebut diatas, pengertian sistem
adalah seperangkat bagian-bagian yang saling berhubungan erat atau
saling terkait satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan secara

bersama-sama.

'H. M. Jogiyanto, “Analisa dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan
Praktik Aplikasi Bisnis”, (Yogyakarta: ANDI, 2005), HIm 2.
2Indrajit,“Analisis dan Perancangan Sistem Berorientasi Objec ”,.(Bandung: Informatika, 2001),

him 2

3Marshall B.Romney dan Paul John Steinbart,“Accounting Information Systems, 13" ed,(England:
Pearson Education Limited, 2015), him 16.

12
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2. Pengertian Pengendalian Internal

Secara umum, pengendalian internal merupakan bagian dari masing-
masing sistem yang digunakan sebagai pedoman operasional organisasi
tertentu. Pada umumnya perusahaan menggunakan pengendalian internal
untuk mengawasi, mengarahkan dan mengukur sumber daya organisasi
sebagai upaya mencegah terjadinya penyimpangan dalam mencapai tujuan
perusahaan.

Pengendalian internal merupakan suatu sistem yang disusun
sedemikian rupa sehingga antara bagian yang satu secara otomatis kaan
mengawasi bagian lainnya®.

Sistem pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur
yang dirancang untuk memberikan manajemen kepastian yang layak
bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan
prosedur ini sering disebut pengendalian, dan secara kolektif membentuk
pengendalian internal entitas tersebut.®

Pengendalian internal adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh
dewan direksi, manajemen, dan personil lainnya dalam entitas yang
dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian

tujuan yang berkaitan dengan operasi, pelaporan dan kepatuhan®.

4Ardiyos,“Kamus Besar Akuntansi ”,(Jakarta: Citra Harta Prima, 2010).
> Alvin A.Arens, et. Al,“Auditing dan Jasa Assurance ”, Jakarta: Erlangga, 2008), him 370.
8COSO Framework, ”Internal Control Integrated Framework : Executive Summary”, 2013, him

3.
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Berdasarkan beberapa pengertian pengendalian internal tersebut
diatas maka terdapat beberapa konsep dasar pengendalian internal sebagai
berikut :

a.  Pengendalian internal merupakan suatu proses untuk mencapai
tujuan tertentu. Pengendalian internal itu sendiri merupakan suatu
tujuan. Pengendalian internal adalah suatu tindakan yang bersifat
pervasif dan juga bagian yang tidak terpisahkan, bukan hanya
sebagai tambahan infrastruktur dari suatu entitas.

b.  Pengendalian internal dijalankan oleh orang. Pengendalian internal
bukan hanya terdiri dari formulir dan pedoman suatu kebijakan yang
sudah dibuat, namun dijalankan oleh orang yang dari setiap jenjang
organisasi.

c. Pengendalian internal dapat diharapkan mampu memberikan
keyakinan memadai, bukan keyakinan mutlak, bagi manajemen,
dewan komisaris dan entitas. Keterbatasan yang melekat pada semua
system pengendalian internal dalam mencapai tujuan pengendalian
internal itu sendiri tidak dapat memberikan keyakinan mutlak.

d.  Pengendalian internal ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling

berkaitan, pelaporan keuangan, kepatuhan dan operasi.

3. Tujuan Pengendalian Internal
Menurut COSO (2013) pengendalian internal mempunyai tiga

tujuan, antara lain :
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a.  Tujuan Operasi
Berkaitan dengan efektifitas dan efisiensi operasi entitas, termaksud
tujuan kinerja operasional dan keuangan , menjada asset terhadap
kerugian.
b.  Tujuan Pelaporan
Berkaitan dengan pelaporan keuangan dan pelaporan non keuangan,
untuk internal maupun eksternal, mencakup keandalan, ketepatan
waktu atau persyaratan lain yang ditetapkan.
c.  Tujuan Kepatuhan
Berkaitan dengan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
mana entitas dapat mematuhinya.
Tujuan pengendalian internal adalah untuk memberikan keyakinan
yang memadai dalam pencapaian tiga golongan tujuan ’:
a.  Keandalan informasi laporan keuangan
b.  Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
c.  Efektivitas dan efesiensi operasi
4. Komponen pengendalian internal
Pengendalian internal terdiri dari lima komponen yang saling
berkaitan adalah sebagai berikut :3
a.  Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
Lingkungan pengendalian merupakan dasar dari komponen

pengendalian yang lain yang secara umum dapat memberikan acuan

’Mulyadi & Kanaka Puradireja,““Pemeriksaan Akuntansi”,(Yogyakarta: STIE YKPN, 1998)
8COSO Framework, "Internal Control Integrated Framework : Executive Summary”, 2013, him
4.
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disiplin yang meliputi nilai etika serta komitmen terhadap

kompetensi.  Lingkungan pengendalian menciptakan suasana

pengendalian dalam suatu organisasi untuk mempengaruhi kesadaran
personil organisasi tentang pengendalian.

Beberapa faktor yang membentuk lingkungan pengendalian
dalam suatu entitas anatra lain :

a) Nilai intregitas dan etika

b) Dewan komisaris dan komite audit

c) Struktur organisasi yang jelas

d) Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab

e) Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
Dalam lingkungan pengendalian dapat terwujud dengan baik

apabila diterapkan lima prinsip dalam melaksanakan pengendalian

lingkungan yaitu:

a) Dewan direksi, manajemen dan personil lainnya menunjukkan
komitmen terhadap intregitas dan nilai-nilai etika.

b) Dewan direksi menunjukkan indenpendensi dari manajemen dan
juga dalam mengawasi perkembangan dan kinerja pengendalian
internal.

c) Manajemen dalam pengawasan dewan direksi menetapkan
struktur, jalur-jalur pelaporan, wewenang dan tanggung jawab

dalam mengejar tujuan.
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d) Organisasi menunjukkan ~ komitmen  yang menarik,
mengembangkan dan mempertahankan individu yang kompeten
sejalan dengan tujuan.

e) Organisasi menyakinkan individu untuk bertanggungjawab atas
tugas dan tanggungjawab pengendalian internal mereka dalam
mengejar tujuan.

Penilaian resiko (Risk Assessment)

Penilaian resiko atas tujuan pelaporan keuangan adalah
identifikasi, analisis dan pengelolaan resiko suatu entitas yang
relevan dengan penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara
wajar sesuai dengan prinsip akutansi yang berlaku umum di
Indonesia.

Penilaian resiko melibatkan proses yang dinamis dan interaktif
untuk mengidentifikasi dan menilai resiko terhadap pencapaian
tujuan®. Resiko itu dipahami sebagai sesuatu yang mungkin terjadi
dan mempengaruhi tujuan entitas. Oleh karena itu penilaian resiko
membentuk dasar untuk menentukan bagaimana resiko dikelola oleh
organisasi.

Prinsip-prinsip yang mendukung penilaian resiko yaitu© :

9COSO Framework, ”Internal Control Integrated Framework : Executive Summary”, 2013, him

4

10COSO Framework, ”Internal Control Integrated Framework : Executive Summary”, 2013, him

7.
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Organisasi menetapkan tujuan dengan kejelasan yang cukup
untuk memungkinkan identifikasi dan penilaian resiko yang
berkaitan dengan tujuan

Organisasi mengidentifikasi resiko terhadap pencapaian tujuan
diseluruh entitas dan analisis resiko sebagai dasar untuk
mementukan bagaimana resiko yang harus dikelola.

Organisasi mempertimbangkan potensi penipuan dalam menilai
resiko terhadap pencapaian tujuan.

Organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan yang

signifikan dapat mempengaruhi system pengendalian internal.

Aktivitas pengendalian(Control aktivities)

Aktivitas pengendalian adalah prosedur dan kebijakan yang

dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat

oleh manajemen telah dilaksanakan. Aktivitas pengendalian

membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan berkenaan

dengan resiko telah diambil untuk pencapaian tujuan entitas.

Aktivitas pengendalian internal umunya dibagi menjadi lima

jenis sebagai berikut :

a)
b)
c)
d)

€)

Pemisahan tugas yang memadai.

Otorisasi yang tepat atas transaksi dan aktivitas.
Dokumen dan catatan yang memadai.
Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan.

Pemeriksaan independen atas kinerja.
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Terdapat tiga prinsip yang mendukung aktivitas pengendalian
dalam organisasi yaitu :!

a) Organisasi mengembangkan dan memilih aktivitas pengendalian
yang berkontribusi terhadap mitigrasi resiko pencapaian sasaran
tingkat yang dapat diterima.

b) Organisasi mengembangkan dan memilih aktivitas pengendalian
umum atas teknologi untuk mendukung tercapainya tujuan.

c) Organisasi menyebarkan aktivitas pengendalian melalui
kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang menetapkan apa
yang diharapkan.

d.  Informasi dan komunikasi (Information and communication)

Komunikasi mencakup informasi kepada semua personel yang
terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagaimana aktivitas
mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain, baik yang berada
didalam maupun diluar organisasi. Hal ini termasuk peran sistem
dalam pelaporan pengecualian untuk tindak lanjut dan juga
melaporkan pengecualian yang tidak bisa untuk tingkat yang lebih
tinggi dalam entitas.

Prinsip-prinsip dalam organisasi yang mendukung komponen

informasi yaitu sebagai berikut:?

1COSO Framework, Internal Control Integrated Framework : Executive Summary”, 2013, him
7.
12COSO Framework, “Internal Control Integrated Framework : Executive Summary”, 2013, him
7.
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Organisasi memperoleh dan menggunakan informasi yang
berkualitas dan yang relevan untuk mendukung fungsi
pengendalian internal.

Organisasi secara internal mengkomunikasi informasi termasuk
tujuan dan tanggung jawab untuk pengendalian internal dalam
rangka mendukung fungsi pengendalian internal.

Organisasi berkomunikasi dengan pihak eksternal mengenai hal-

hal yang mempengaruhi fungsi pengendaian internal.

Aktivitas pemantauan (Monitoring activities)

Adalah proses penilaian kualitas kinerja pengendalian internal

sepanjang waktu. Pemantauan melibatkan penilaian rancangan dan

pengoperasian pengendalian dasar waktu dan pengambilan tindakan

yang dilakukan dimana dilaksanakan oleh personil yang semestinya

melakukan pekerjaan tersebut.

Aktivitas pemantauan berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut :
Frekuensi penilaian aktivitas

Fungsi internal audit

Saran dari akuntan

Rekonsiliasi laporan

Stock opname

Rancangan struktur pengendalian internal

Pemantauan dapat dilakukan untuk memberikan keyakinan

apakah pengendalian internal telah dilakukan secara memadai atau
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tidak. Dari hasil tersebut akan dapat diketahui kekurangan dan
kelemahan pengendalian sehingga dapat diusulkan pengendalian

yang lebih baik lagi.

5. Pengertian Kredit

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan, berdasarkan persetujuan
dan kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak meminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga®®.

Pengertian kredit adalah penyerahan barang dan jasa dari satu pihak
(kreditur) atas dasar kepercayaan kepada pihak lain (nasabah) dengan janji
membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang
telah disepakati kedua belah pihak.'*

Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban
untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu yang

akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang.®

3Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998,“Tentang Perubahan Undang-undang
No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan”.

4Veithzal Rivai, “Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan : dari Teori Ke Praktik ”,
Edisi Pertama,(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006).

15M. Suyanto, “Marketing Strategy Top Brand Indonesia”,(Yogyakarta: Andi Offset, 2009), him
13.
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6. Tujuan Kredit
Tujuan pemberian kredit adalah untuk mencari keuntungan,
membantu usaha nasabah dan membantu pemerintah. Adapun tujuan
utama pemberian fasilitas kredit adalah sebagai berikut® :
a.  Kredit Konsumtif
Adalah kredit yang diberikan oleh bank atau bukan bank untuk
memenuhi kebutuhan debitur yang bersifat konsumtif.
b.  Kredit Komersil
Adalah kredit yang diberikan untuk memperlancar kegiatan usaha
nasabah dibidang perdagangan.
c.  Kredit Produktif
Adalah kredit yang diberikan oleh bank atau bukan bank dalam
membiayai kebutuhan modal kerja debitur sehingga dapat

memperlancar produksi.

7. Keputusan pemberian kredit
Prosedur pemberian kredit adalah tahapan-tahapan yang dirancang
oleh pihak bank dengan maksud mempermudah calon debitur untuk
melaksanakan kredit, dimana tahapan-tahapan tersebut harus dilakukan

oleh kedua belah pihak baik oleh pihak bank maupun calon debitur dengan

6Kasmir,“Bank dan Lembaga Keuangan lainnya” ,Edisi Revisi, Cetakan Kedua, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012), him 88
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ketentuan yang berlaku’. Prosedur-prosedur pemberian kredit adalah

sebagai berikut:

a.  Permohonan kredit
Mencakup permohonan pengajuan kredit, permohonan tambahan
suatu kredit yang sudah berjalan, permohonan perpanjangan masa
laku kredit yang telah berakhir dan permohonan lainnya untuk
perubahan syarat-syarat fasilitas kredit yang sedang berjalan. Berkas-
berkas permohonan kredit terdiri atas surat-surat permohonan kredit
yang ditanda tangani secara lengkap dan sah, daftar isian
permohonan kredit yang disediakan organisasi dan daftar lampiran
lainya yang diperlukan sesuai jenis permohonan kredit.

b.  Analisis atau penilaian kredit
Adalah pekerjaan yang meliputi wawancara dengan pemohon kredit
atau debitur, pengumpulan data yang berhubungan dengan
permohonan kredit yang diajukan nasabah, pemeriksaan atas
kebenaran dan kewajiban mengenai hal-hal yang dikemukakan
nasabah dan informasi lainnya yang diperoleh, dan penyusunan
laporan seperlunya mengenai hasil penyidikan yang telah

dilaksanakan.

"Rachmat Firdaus dan MayaAriyanti, “Manajemen Perkreditan Bank Umum: Teori, Masalah,
Kebijakan dan Aplikasi Lengkap dengan Analisis Kredit ”, (Bandung: Alfabeta, 2009), him 91
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Keputusan kredit

Adalah setiap tindakan pejabat yang berdasarkan wewenang berhak
mengambil  keputusan  berupa menolak, menyetujui atau
mengusulkan permohonan fasilitas kredit kepada pejabat yang lebih
tinggi.

Pelaksanaan administrasi kredit

Bank atau bukan bank akan memberikan kapan kredit tersebut dapat
terealisasi. Calon debitur harus menandatangai akad/persetujuan.
Pada saat itu bank atau bukan bank akan melakukan administrasi
kredit dalam arti luas.

Supervisi kredit dan pembinaan debitur

Tahap terakhir dari suatu proses kredit adalah tahap supervisi atau
pengawasan kredit dan pembinaan debitur adalah upaya pengamanan
kredit yang telah diberikan oleh bank atau bukan bank dengan jalan
harus mengikuti jalannya perusahaan serta memberikan saran agar
perusahaan berjalan dengan baik.

Dalam pemberian kredit harus memenuhi dasar pokok-pokok

ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) antara

lain:8

Persyaratan dan tata cara pemberian kredit berdasarkan prinsip
kehati-hatian dan kepercayaan termasuk didalamnya persyaratan

bank penerima.

8Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 1998, Tentang Bank Indonesia.
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b.  Jangka waktu, tingkat suku bunga dan biaya lainnya
c.  Jenis agunan berupa surat berharga dan tagihan yang mempunyai

peringkat tinggi
d.  Tatacara pengikatan agunan

Secara garis besar prosedur pemberian kredit menyangkut standar
dokumetasi  kredit, perlindungan melalui program asuransi dan
pengawasan kredit. Langkah-langkah dalam prosedur perkreditan yang
harus ditangani oleh bank antara lain :

a) Permohonan kredit

b) Penyelidikan dan analis kredit

c) Keputusan atas permohonan kredit

d) Pencairan fasilitas kredit

e) Pelunasan fasilitas kredit

8. Prinsip 5C
Dalam pemberian kredit diperlukan prinsip-prinsip agar kredit
diberikan tepat sasaran. Ada beberapa prinsip-prinsip penilaian kredit yang
sering dilakukan yaitu dengan Prinsip 5C yaitu sebagai berikut :°
a.  Character
Dalam hal ini berkaitan dengan calon debitur, dengan melakukan
analisis mengenai sifat atau watak seseorang dalam hal ini adalah

calon debitur.

9Kasmir,“Bank dan Lembaga Keuangan lainnya ”,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him
95.
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b.  Capacity
Adalah melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit
dihubungkan dengan kemampuan mengelola bisnis serta kemampuan
mencari laba.

c. Capital
Adalah dimana untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang
dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank.

d. Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat
fisik atau non fisik.

e.  Condition
Yaitu dalam menilai kredit hendaknya dinilai kondisi ekonomi
sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-

masing.

. Kualitas Kredit

Kualitas kredit menggambarkankondisi pembayaran kewajiban
pokok dan bungapinjaman. Debitur yang membayar kewajiban pokok dan
bunga pinjaman yang tidak melewati batas yang telahditentukan, maka
dapat digolongkan kualitas kreditnya lancar. Apabila debitur melakukan

pembayaran kewajiban pokok dan bunga pinjaman melebihi jangka waktu
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yang telah ditentukan, maka akan telah terjadipenurunan kualitas kredit.
Menurut Suhardjono kualitas kredit dapat digolongkan sebagai berikut? :
a. Lancar
Kredit yang digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut:
a) Pembayaran tepat waktu
b) Hubungan debitur dengan bank baik
c) Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat
b.  Dalam Perhatian Khusus (DPK)
Kredit yang apabila memenuhi Kkriteria sebagai berikut :
a) Terdapat tunggakan sampai dengan 90 hari
b) Jarang mengalami cerukan atau overdraft
¢) Hubungan debitur dengan bank baik
d) Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat
e) Pelanggaran perjanjian kredit yang tidak prinsipil
c.  Kurang lancar
Kredit yang digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria
sebagai berikut :
a) Terdapat yang telah melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari
b) Terdapat overdraft yang berulang kali
¢) Hubungan debitur dengan bank memburuk

d) Pelanggaran terhadap persyaratan pokok kredit

20Suhardjono, “Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah”, (Yogyakarta, UPP AMP
YKPN, 2004), HIm. 256-257.
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e) Perpanjangan kredit untuk menghubungkan kesulitan keuangan

Diragukan

Kredit yang digolongkan diragukan apabila memenuhi kriteria

sebagai berikut :

a) Terdapat tunggakan yang telah melampaui 180 hari sampai 270
hari

b) Terjadi overdraft yang bersifat permanen

¢) Hubungan debitur dengan bank semakin memburuk

d) Dokumentasi kredit tidak lengkap dan pengikatan agunan yang
lemah

e) Pelanggaran yang prinsipal terhadap persyaratan pokok dalam
perjanjian kredit

Macet

Kredit yang digolongkan macet apabila memenuhi kriteria sebagai

berikut :

a) Tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah
melampaui 270 hari

b) Dokumentasi kredit dan atau pengikatan agunan tidak ada.
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai bahan referensi dan
perbandingan dalam penelitian ini.Beberapa penelitian terdahulu yang dapat
ditelaah adalah sebagai berikut :

Tabel 2
Penelitian Terdahulu

1 | Atriani dan | “Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Maryana Pengendalian pengendalian internal berpengaruh

(2017) Internal Terhadap signifikan terhadap pemberian kredit
Pemberian Kredit pada PT. Mandala Multifinance Thk
(Survei pada PT. Kota Lhokseumaw. Pengendalian

Jurnal Mandala internal mempunyai hubungan yang

Akuntansi dan = Multifinance Tbk
Pembangunan, @ Kota
Vol. 3, No. 2, Lhokseumawe)”
Nov 2017
Persamaan dan perbedaan :
Peneliti menggunakan semua variabel pada jurnal dan juga menggunakan kuisioner.
Jenis penelitiannya kuantitatif namun pada jurnal tidak menggunakan uji validitas,
reabilitas, dan uji asumsi Kklasik. Tehnik sampling menggunakan metode sampling
jenuh. Jumlah sampel pada jurnal sebanyak 49 sampel sementara peneliti hanya 42
sampel. Tehnik analisis pada jurnal adalah regresi linear sederhana sedangkan peneliti
regresi linear berganda.

kuat dengan pemberian kredit.
Pengendalian internal mempunyai
kemampuan dalam menjelaskan
hubungan terhadap pemberian kredit

2 | Fahrana Amita = “Analisis Hasil penelitian terlihat bahwa suatu

(2013) Pengendalian sistem pengendalian internal yang
Internal terhadap efektif merupakan suatu keharusan
Proses Pemberian dalam pemberian kredit, karena
Kredit Kepada kelalaian petugas merupakan faktor
Skripsi FE, Ul, = Koperasi Syariah Di = utama yang menyebabkan terjadinya
2013 Kota Depok” kredit macet

Persamaan dan perbedaan :

Peneliti menggunakan semua variabel pada jurnal, namun pada jurnal tidak
menggunakan kuisioner. Jenis penelitiannya kualitatif sedangkan peneliti kuantitatif.
Peneliti menggunakan metode sampling jenuh. Jumlah sampel pada jurnal sebanyak 2
koperasi sementara peneliti hanya 42 sampel. Tehnik analisisnya observasi dan
wawancara sedangkan peneliti regresi berganda.



3 Lestari  Oka, “Pengaruh Dana Hasil penelitian menunjukkan :
dkk Pihak Ketiga, - Secara parsial masing-masing
(2015) Penilaian 5C Kredit,  variabel bebas berpengaruh

dan Kualitas Kredit terhadap keputusan pemberian

Terhadap Keputusan kredit di
. . ; edit di PT Bank Pembangunan
e-jurnalS1 Ak | Pemberian Kredit Daerah Bali Cabang Singargja.

Univ. Macet di PT Bank . .
Pendidikan Pembangunan - Secara simultan dana Pihak
Ganesha, Daerah Bali Cabang Ketiga, Penilaian 5C Kredit, dan
Jurusan Singaraja” Kualitas Kredit berpengaruh
Akuntansi terhadap keputusan pemberian
Program  S1, kredit di PT Bank Pembangunan
Vol. 3, No. 1 Daerah Bali Cabang Singaraja
Tahun 2015

Persamaan dan perbedaan :

Peneliti tidak menggunakan variabel pihak ketiga namun sama-sama menggunakan
kuisioner karena jenis penelitiannya kuantitatif dimana tehnik analisisnya adalah
regresi linear berganda. Tehnik sampling pada jurnal menggunakan 5x jumlah
indicator sementara peneliti menggunakan metode sampling jenuh. Jumlah sampel
pada jurnal sebanyak 70 sampel sementara peneliti hanya 42 sampel.

4  Yasa, IDewa  “Pengaruh Hasil penelitian mengemukakan
Putu Gde Komponen bahwa struktur pengendalian
Sumarsa & | Pengendalian internal kredit berpengaruh negatif
Ketut Jati Internal Kredit dan signifikan pada kredit
(2013) Pada Kredit

bermasalah BPR di Kabupaten

ﬁZLnJSZ?éih Ea Buleleng, sedangkan untuk jenis-
E-Jurnal Buleleng” jenis, prosedur umum pengendalian
Akuntansi internal dan kolektibilitas kredit
Universitas tidak berpengaruh signifikan
Udiyana, 4.2
2013, ISSN:
2302-8556

Persamaan dan perbedaan :

Peneliti tidak menggunakan variabel kredit bermasalah namun sama-sama
menggunakan kuisioner karena jenis penelitiannya kuantitatif. Tehnik sampling yang
digunakanpun sama yaitu metode sampling jenuh. Jumlah sampel pada jurnal sebanyak
37 sampel sementara peneliti hanya 42 sampel. Dimana tehnik analisisnya regresi
linear berganda.

30
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5 Dwi “Pengaruh Penilaian = Hasil penelitian menunjukkan
Widiantari, dkk = Kredit ~ Terhadap bahwa penilaian kredit berpengaruh
(2014) Keputusan _ positif dan signifikan terhadap
Pemberian — Kredit ' enytusan pemberian kredit.
Pada BPR”

e-journal Bisma

Universitas

Pnedidikan

Ganesha,

Jurusan

Manajemen,

Vol. 2 Tahun

2014

Persamaan dan perbedaan :

Peneliti menggunakan semua variabel pada jurnal dan juga menggunakan instrument
penelitian yaitu kuisioner karena jenis penelitiannya kuantitatif. Namun tehnik analisis
pada jurnal adalah regresi sederhana sementara peneliti regresi linear berganda. Peneliti
menggunakan metode sampling jenuh, dengan jumlah sampel sebanyak 42 sampel

sumber : dari berbagai jurnal

C. Hubungan Sistem Pengendalian Internal (SPI), Prinsip 5C dan Kualitas
Kredit Terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Sistem pengendalian internal merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang
dirancang untuk memberikan manajemen kepastian yang layak bahwa perusahaan
telah mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan prosedur ini sering disebut
pengendalian, dan secara kolektif membentuk pengendalian internal entitas
tersebut.

Pengendalian internal adalah suatu tindakan yang bersifat pervasif dan juga
bagian yang tidak terpisahkan, bukan hanya sebagai tambahan infrastruktur dari
suatu entitas. Bukan hanya terdiri dari formulir dan pedoman suatu kebijakan

yang sudah dibuat, namun dijalankan oleh orang yang dari setiap jenjang

ZLAlvin A.Arens, et. Al,“Auditing dan Jasa Assurance ”, Jakarta: Erlangga, 2008), him 370.
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organisasi.Suatu pengendalian internal yang baik dapat menjaga kredit supaya
terhindar dari resiko kredit.

Dengan sistem pengendalian internal yang baik kemungkinan terjadinya
resiko kredit dapat dihindari. Sistem pengendalian internal dalam keputusan
pemberian kredit perlu dinilai supaya terjaga keefektifan dalam proses keputusan
pemberian kredit dan mendukung berjalannya pemberian kredit yang sehat
sehingga mencegah resiko kemacetan.

Resiko kredit adalah resiko tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan
kepada debitur. Pada umumnya suatu bank akan melakukan penilaian terlebih
dahulu sebelum melakukan keputusan pemberian kredit agar mendapatlan
nasabah yang benar-benar menguntungkan. Penilaian tersebut diantaranya dengan
memperhatikan lima “C” yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral dan
Conditions.??

Dari kelima faktor tersebut, kebanyakan suatu bank menitik beratkan pada
Character, Capacitydan Collateral. Namun dua faktor yang lain juga perlu
dipertimbangkan agar penilaian terhadap calon debitur benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan dikemudian hari.

Selain kedua faktor tersebut yaitu sistem pengendalian internal dan prinsip
5C, pihak bank masih harus mempertimbangkan kondisi dari calon debitur
sebelum memutuskan memberikan kredit. Kondisi calon debitur tersebut

digambarkan dalam kualitas kredit.

22Kasmir,“Bank dan Lembaga Keuangan lainnya ”,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hIlm
95.
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Dimana kualitas kredit menggambarkankondisi pembayaran kewajiban
pokok dan bungapinjaman. Jika debitur mampu membayar kewajiban pokok dan
bunga pinjaman yang tidak melewati batas yang telahditentukan, maka dapat
digolongkan kualitas kreditnya lancar.?®

Yang akan menjadi pertimbangkan khusus dari bank adalah jika calon
debitur tersebut termasuk dalam kategori dalam perhatian khusus, diragukan
ataupun masuk dalam kategori macet. Oleh karena itu, sistem pengendalian
internal, prinsip 5C dan kualitas kredit adalah faktor yang dapat mempengaruhi
keputusan pemberian kredit. Sehingga pihak bank dapat meminimalisir adanya

kredit macet dikemudian hari.

2Suhardjono, “Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah”, (Y ogyakarta, UPP AMP
YKPN, 2004), HIm. 256-257.
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D. KERANGKA KONSEPTUAL
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat
digambarkan dengan kerangka konseptual sebagai berikut :

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Sistem Pengendalian
Internal (Xy1)

I
I

I

I

- :

I

| I

: Prinsip 5C ()(2)\ : v :ﬁerian KredD
| /: i \

I

| I

I

I

I

1

Kualitas Kredit (X3)

ATATA

Sumber : Data diolah oleh peneliti

Keterangan Gambar:

a. --mmmmmmeee- (Garis Putus-Putus) : Menunjukan bahwa Sistem Pengendalian
Internal (SPI), Prinsip 5C dan Kualitas Kredit secara simultan berpengaruh
terhadap Keputusan Pemberian Kredit Pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang.

b. ——G#¥is Panah ke kanan): Menunjukan bahwa setiap Sistem Pengendalian
Internal (SPI), Prinsip 5C dan Kualitas Kredit secara parsial berpengaruh

terhadap Keputusan Pemberian Kredit Pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang.

E. HIPOTESIS
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Menindak lanjuti latar belakang masalah dan permasalahan yang disampaikan
dan berpijak pada tinjauan teori yang diuraikan, maka peneliti mengambil
hipotesis sebagai berikut :

H: : Diduga Sistem Pengendalian Internal (SPI) secara parsial berpengaruh
terhadap Keputusan Pemberian Kredit Pada PT. Bank Jatim Cabang
Sampang.

H> : Diduga Prinsip 5C secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan
Pemberian Kredit pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang.

Hs : Diduga Kualitas Kredit secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan
Pemberian Kredit pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang.

Hs :Diduga Sistem Pengendalian Internal (SPI1), Prinsip 5C dan Kualitas Kredit
secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian Kredit Pada

PT. Bank Jatim Cabang Sampang.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatifkarena data yang
akan digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel dinyatakan
dengan angka. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan
metode kuantitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan
menjelaskan bagaimana fenomena atau gejala sosial yang terjadi di

masyarakat saling berhubungan satu sama lain?.

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
Untuk memperoleh data dan infromasi yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti, maka peneliti mengadakan penelitian di PT. Bank Jatim Cabang
Sampang yang berlokasi di JI. KH Wakhid Hasyim 111 Sampang- Madura.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan November —

Februari Pada jam kerja yaitu jam 08.00 — 16.00 setiap hari Senin — Jumat.

C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi
Populasi yang akan diamati dalam penelitian ini adalah yang

berkepentingan dalam keputusan pemberian kredit, yaitu kepala cabang,

!Nanang Martono,“Metode Penelitian Sosial ”’,(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him 215

36
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kepala pimpinan cabang pembantu dan analisa kredit di cabang dan
cabang pembantu.

PT. Bank Jatim Cabang Sampang ini mempunyai 12 kantor cabang
pembantu yang masing-masing kantor cabang pembantu mempunyai 1
orang pimpinan dan 2 orang analisis kredit. Sedangkan kantor cabang
Sampang sendiri mempunyai 1 orang pimpinan cabang, 5 orang analisis
kredit. Jadi total populasi dalam penelitian ini adalah 42 orang. Berikut
rincian populasi dalam penelitian ini :

Tabel 3

Populasi Penelitian
No Keterangan Kepala Cabang | Analis Kredit | Total

1 | KC. Sampang 1 5 6
2 | KCP. Kedungdung 1 2 3
3 | KCP. Bira 1 2 3
4 | KCP Robatal 1 2 3
5 | KCP. Banyuates 1 2 3
6 | KCP. Ketapang 1 2 3
7 | KCP. Tamberu 1 2 3
8 | KCP. Krampenang 1 2 3
9 | KCP. Camplong 1 2 3
10 | KCP. Omben 1 2 3
11 | KCP. Karongan 1 2 3
12 | KCP. Sakobanah 1 2 3
13 | KCP.Torjun 1 2 3

Jumlah 13 29 42

Sumber :Data diolah
2. Sampel

Metode pengambilan sampling yang dilakukan oleh peneliti adalah

sampling jenuh. Yakni tehnik penentuan sampel bila semua anggota
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populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga sampel yang digunakan

dalam penelitian ini berjumlah 42 orang.

D. VARIABEL PENELITIAN
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas (X), variabel terikat (Y). dalam penelitian ini,
variabel-variabel yang akan dikaji adalah:

a. Variabel bebas (X) vyaitu variabel yang menjadi sebab atau
merubah/mempengaruhi variabel lain (variabel terikat).> Dalam penelitian
ini terdapat tiga variabel bebas yaitu :

a) Sistem Pengendalian Internal (X1)
b) Prinsip 5C (X2)
c) Kualitas Kredit (X3)

b. Variabel terikat (YY) merupakan variaebl yang dipengaruhi atau menjadi

akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas).* Dalam penelitian ini

variabel terikat () yaitu Pemberian Kredit.

2 Sugiyono,“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D " Cetakan ke 24,(Bandung :
Alfabeta, 2016), him 38.

3 Syofiyan Siregar, “Metode Penlitian Kuantitatif> Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual
& SPSS”, (Jakarta: DKU Print, 2013), him 10

*1bid, Syofiyan.
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Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi

kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Dalam penelitian

ini variabel bebas dan variabel terikat dapat diukur sebagai berikut :

Sistem
Pengendalian
Internal (Xy)

Prinsip 5C
(X2)

Kualitas
Kredit (X3)

Pemberian
Kredit (Y)

Kebijakan dan
prosedur yang
dirancang untuk
memberikan
manajemen
kepastian yang
layak bahwa
perusahaan telah
mencapai tujuan
dan sasarannya

Prinsip-prinsip yang
dibutuhkan agar
kredit diberikan
tepat sasaran.

Kualitas kredit
menggambarkan
kondisi pembayaran
kewajiban pokok dan
bunga pinjaman.

Tindakan pejabat
yang berdasarkan
wewenang berhak
mengambil
keputusan berupa
menolak, menyetujui
atau mengusulkan
permohonan fasilitas
kredit kepada pejabat
yang lebih tinggi

o ol oo

@

o e

o e olale

Lingkungan
Pengendalian
Penilaian resiko
(Risk ssessment)

Aktivitas pengendalian
(Control aktivities)

Informasi dan
komunikasi (Information
and communication)

Aktivitas pemantauan
(Monitoring activities)

. Character

. Capacity

Capital

. Collateral

Condition

Kategori KreditLancar

Kategori Dalam Perhatian
Khusus (DPK)

Kategori Kurang Lancar
Kategori Diragukan
Kategori Macet

Prosedur pemberian kredit

Kebijakan pemberian
kredit

Prosedur analisa dan
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F. UJI VALIDITAS DAN REABILITAS
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuisioner. Indikator yang valid adalah indikator yang memiliki tingkat
kesalahan pengukuran yang kecil. Dalam hal ini peneliti menggunakan Uji
Validitas Bivariate Pearson (Produk Moment Person), jika rhitung > dari
rtabel maka angket dinyatakan valid dan sebaliknya.®
2. Uji Reabilitas
Untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten,
apabila dilakukan sekali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat ukur yang sama pula. Dalam hal ini peneliti
menggunakan tehnikCronbach Alpha. Kriteria suatu instrument dikatakan
realibel jika nilaiCronbach Alpha > 0,60. Sebaliknya jika nilai Cronbach

Alpha < 0,60 maka kuisioner untuk mengukur tidak realibel.®

G. DATA DAN SUMBER DATA
Data yang digunakan dalam penelitian ini data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti yang
bersumber dari data kuisioner. Data primer yang diperoleh secara langsung
yaitu berupa data yang mengenai profil responden yang berupa jenis kelamin,

usia, pendidikan, masa kerja serta jabatan.

>Ghozali,“Aplikasi  Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 207, Cetakan
V111, (Semarang : Universitas Diponogoro, 2016), him 52.
®lbid., 47.



41

Data Sekunder yaitu berupa data mengenai sejarah singkat, visi misi dalam
perusahaan, struktur organisasi yang ada pada PT.Bank Jatim Cabang
Sampang dan jurnal, skripsi serta buku-buku referensi sesuai dengan

penelitian yang dilakukan.

H. TEHNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengungumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner (angket) yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya dan sesuai dengan permasalahan dalam
penyusunan skripsi’.

Kuisioner disusun untuk mendapatkan data dan informasi mengenai
variabel yang diteliti pada PT. Bank Jatim Cabang Sampang. Dalam kuesioner
inimenggunakan Skala Likert yang dijadikan 5 (lima) alternatif jawaban yang

diberi skor untuk keperluan analisis kuantitatif, yaitu:

1. Jawaban sangat setuju Nilai skor 5
2. Jawaban setuju Nilai skor 4
3. Jawaban kurang setuju Nilai skor 3
4. Jawaban tidak setuju Nilai skor 2

5. Jawaban sangat tidak setuju Nilai skor 1

"Sugiyono,“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, Cetakan ke 24,(Bandung :
Alfabeta, 2016), him 142
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I. TEHNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif, yaitu suatu analisis yang digunakan melalui suatu
pengukuran yang berupa angka-angka dengan menggunakan metode
statistic.2Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu/residual memiliki distribusi normal.®Alat
uji yang digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test. Jika signifikansi yang diperoleh > 0.05
maka uji normalitas terpenuhi atau dapat dikatakan distribusinya
normal. Sebaliknya jika signifikansi < 0.05, maka uji normalitas tidak
terpenuhi atau dapat dikatakan distribusinya tidak normal.°
Dan juga menggunakan probability plot atau uji P Plot. Jika titik-
titik ploting berada didekat atau mengikuti garis diagonalnya maka
dapat dikatakan bahwa nilai residualnya berdistribusi normal,
sementara jika titik-titik menyebar atau tersebar maka dapat dikatakan

bahwa nilai residualnya tidak berdistribusi normal.*

8Sugiyono,“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, Cetakan ke 24,(Bandung :
Alfabeta, 2016), him 243.

9Ghozali,“Aplikasi  Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 20”, Cetakan
V11, (Semarang : Universitas Diponogoro, 2016), him 154.

10Ghozali,Op.cit., him 156.

1Ghozali,Op.cit., him 160
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b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastsitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastsitas. 2
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji glejser. Bila nilai
signifikan < 0.05 maka akan terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya
jika signifikansi > 0.05 maka akan terjadi homoskedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi  ditemukan adanya kolerasi antar variable bebas
(independen).Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam
model regresi, dapat diketahui dari nilai Tolerance (TOL) dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF).Jika nilai tolerance mendekati nol dan
nilai VIF>10, maka menunjukkan adanya multikolinearitas. Apabila
nilai tolerance mendekati 1 atau nilai VIF <10, maka menunjukkan

tidak terjadi multikolinearitas.

2Ghozali,“Aplikasi  Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 20", Cetakan
V111, (Semarang : Universitas Diponogoro, 2016), him 134.
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2. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
statistik parametric. Statistik parametric adalah yaitu digunakan untuk
menguji parameter populasi melalui statistic, atau mengkaji ukuran
populasi melalui data sampel.®
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Adapun persamaa analisis bergandanya adalah sebagai
berikut :

Y=a + f1X1+ B2X2 + [3X35 + faX4 +e€

Dimana :

Y : Pemberian Kredit X, @ Prinsip 5C

a : Konstanta X3 : Kualitas Kredit

63 : Koefisien Variabel X X4 Informasi Non Akuntansi

X, . Sistem Pengendalian Internal € : Standart Error
b. Analisis Determinasi (R?)
Tujuan koefisien determinasi (R?) pada intinya adalah untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel independent. Nilai koefisien determinasi adalah antara

nol dan satu, jika nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel

13Sugiyono,“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ”, Cetakan ke 24,(Bandung :
Alfabeta, 2016), him 208
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independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat

terbatas.'*

3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilan
suatu keputusan, yaitu menerima atau menolak hipotesis tersebut.
a. UjiF
UjiF menunjukkanapakah semua variabel bebas mempunyai
pengaruh secara bersama-sama atau serempak terhadap variabel
terikat.Dalam hal ini untuk menghitung uji F peneliti menggunakan
software statistik SPSS 20.Jika nilai signifikan < 0,05 maka ini
menjelaskan bahwa variabel bebas secara serempak memperngaruhi
variabel terikat.®® Kemudian membandingkan antara Fnitung dan Frapel,
dimana jika Fniung> Fiber maka artinya variabel bebas berpengaruh
secara serempak terhadap variabel terikat.
b. Ujit
Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel
terikat.’®Dalam hal ini untuk menghitung uji t peneliti menggunakan
software statistik spss 20. Jika nilai probabilitas signifikan < 0,05 maka

ini menjelaskan bahwa variabel bebassecara parsial mempengaruhi

14Ghozali,“Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 20 ”, Cetakan

V111, (Semarang : Universitas Diponogoro, 2016), him 98.

5Ghozali,“Aplikasi  Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 20", Cetakan
VI1I1,(Semarang : Universitas Diponogoro, 2016), him 95.

%1hid., 97.
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variabel terikat. Kemudian membandingkan antara thiung dan ttavel,
dimana jika thiung> twrer Maka artinya variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Pada tanggal 17 Agustus 1961 seusai akta No. 91 yang dibuat oleh
Notaris Anwar Mahajudin, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Tbk didirikan dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa
Timur.Dengan adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962 tentang
Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, yang mengharuskan Bank
Pembangunan Daerah didirikan dengan Peraturan Pemerintah Daerah,
maka Pemerintah Daerah Tingkat | Jawa Timur mengeluarkan Peraturan
Daerah No. 2 tahun 1976.

Atas dasar peraturan daerah tersebut, diubahlah nama PT Bank
Pembangunan Daerah Djawa Timur menjadi Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur. Melalui pengesahan Peraturan Daerah No. 1 tahun 1999 oleh
DPRD Propinsi Jawa Timur tanggal 20 Maret 1999, bentuk hukum Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur diubah dari Perusahaan Daerah menjadi
Perseroan Terbatas.

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan memenuhi
persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah satunya adalah
untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan Anggaran

Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum

47
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Luar Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat
oleh Notaris Fathiah Helmi, S.H., PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur berubah nama menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Thbk.

Bank mulai melakukan kegiatan operasional sesuai Surat Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. BUM 9-4-5 pada tanggal 15
Agustus 1961. Bank memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai Bank
Devisa berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia (“BI”’) No 23/28/KEP/DIR
tanggal 2 Agustus 1990.Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank
tersebut, ruang lingkup kegiatan Bank adalah menjalankan kegiatan usaha
di bidang perbankan, termasuk perbankan berdasarkan prinsip Syariah
serta kegiatan perbankan lainnya yang lazim sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Tugas utama Bank adalah ikut mendorong pertumbuhan potensi
ekonomi daerah melalui peran sertanya dalam mengembangkan sektor-
sektor usaha kredit kecil dan menengah dalam rangka memperoleh laba
yang optimal. Kegiatan utamanya yaitu menghimpun dan menyalurkan
dana serta memberikan jasa-jasa perbankan lainnya.*

Saat ini Bank JATIM telah memiliki kurang lebih 40 cabang dan 64
cabang pembantu di wilayah sejawa timur, dimana salah satu cabang dari
Bank Jatim ini ada di kota Sampang. Berikut ini adalah visi dan misi

standar dari seluruh cabang dan cabang pembantu di seluruh jawa timur.

https://bumd.jatimprov.go.id/bumd/bank-jatim
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Visi :

a. Menjadi Bank yang sehat dan berkembang secara wajar

b. Memiliki manajemen dan sember daya manusia yang profesional

Misi :

a. Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta ikut mengembangkan
usaha kecil dan menengah

b. Memperoleh laba optimal

Logo PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank Jatim)
Berikut adalah logo dan makna dari Bank Jatim :

Gambar 2
Logo Bank Jatim

bankjatim 4

Sumber :www.bankjatim.co.id Tahun 2020

Gambar 3
Makna Logo Sayap Bank Jatim

— FIRST

\
\
\
\
\
\

\ I PROFESIONALISM I

B PATNERSHIP I
CARE NN
—\_\— SERVICE I

TRUSTWORTHY NG

Sumber :www.bankjatim.co.id Tahun 2020

Filosofi Tagline :
Untuk mencapai Bank Pembangunan Daerah Regional Champion, maka

Bank Jatim harus memaksimalkan potensi terbaiknya mulai dari pelayanan


http://www.bankjatim.co.id/
http://www.bankjatim.co.id/
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hingga penyediaan produk-produk yang terus dikembangkan dan

diciptakan berbasis teknologi.

Struktur Organisasi Bank Jatim
Berikut struktur organisasi pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa

Timur (Bank Jatim) Cabang Sampang.

Gambar 4
Struktur Organisasi
PIMPINAN CABANG
Penyedia Dana Penyedia
Jasa & AKuntansi Pemasaran & Umum
Staf staf Umum
Ahuntansi & Satpam

Teller Analisis

Kredit

SA Admin

Kredit

Sumber : Data sekunder
Keterangan :
a. Pimpinan Cabang : Penanggungjawab
b. Penyedia dana jasa : Bertanggungjawab terhadap pihak ketiga
Likuiditas operasional
c. Teller : Kasir untuk penerimaan dan penarikan tunai
d. SA (Service Assistant) : Bertugas untuk pembukaan rekening baru

e. Akuntansi : Memantau laporan neraca, laba rugi
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f. Penyedia pemasaran : Bertanggungjawab terhadap penyaluran kredit

dan penagihan

g. Analisis kredit : Bertugas melakukan survey terhadap calon
debitur
h. Admin kredit : Merealisasi kredit yang disetujui ke sistem dan

menata berkas kredit termasuk anggunannya
i. Staf umum : bertugas dalam pelaksanaan kantor secara
umum termasuk kebutuhan operasional,

pemeliharaan sarana dan prasarana

2. Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini merupakan uraian atau penjelasan dari hasil
pengumpulan data primer berupa kuesioner yang telah diisi oleh para
responden. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 42 orang.
Karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin, usia, masa kerja dan
pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
Responden
Laki-Laki 29 69%
Wanita 13 31%
Jumlah 42 100%

Sumber : Data diolah



52

Dari tabel 4 terlihat bahwa jenis kelamin responden laki-laki

berjumlah 29 orang dan responden wanita berjumlah 13 orang atau

dalam persentase masing-masing sebesar 69% dan 31%.

b. Karaktersitik responden berdasarkan usia

Tabel 5
Karakteristik responden berdasarkan usia
Usia Jumlah Responden Persentase (%)
<23 tahun 4 10%
24 — 28 tahun 10 24%
29 — 33 tahun 12 29%
34 — 38 tahun 11 26%
> 38 tahun 5 12%
Jumlah 42 100%

Sumber : Data diolah

Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah responden yang terbesar

adalah responden yang berumur 29 — 33 tahun atau sebesar 29%.

Kemudian untuk

responden dengan jumlahnya terkecil

adalah

responden dengan usia <23 tahun yaitu sebanyak 4 orang.

c. Karaktersitik responden berdasarkan masa kerja

Tabel 6
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja
Masa Kerja Jumlah Persentase (%0)
Responden

<1 th 1 2%
2—-4th 11 26%
5-8th 17 40%

>12 th 13 31%
Jumlah 42 100%

Sumber : Data diolah
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Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah responden yang terbesar adalah
responden dengan masa kerja 5 — 8 tahun yaitu sebesar 40%. Kemudian
untuk responden dengan jumlahnya terkecil adalah dengan masa kerja

<ltahun yaitu sebanyak 1 orang.

d. Karaktersitik responden berdasarkan pendidikan

Tabel 7
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
- Jumlah
Pendidikan R Persentase (%)
esponden
SMA/SMK 0 0%
D1 0 0%
D3 0 0%
S1 42 100%
S2 0 0%
S3 0 0%
Jumlah 42 100%

Sumber : Data diolah
Pada tabel 7diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dari 42
responden yang diteliti terlihat bahwa keseluruhannya atau 100%
berpendidikan Sarjana (S1).Hal ini membuktikan bahwa PT Bank Jatim
memperhatikan tingkat pendidikan karyawannya, karena tingkat
pendidikan karyawan sangat menentukan kualitas dan kemampuan kinerja

mereka.



54

3. Analisis Deskriptif Variabel

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 42responden pada PT Bank
Jatim Cabang Sampang. Berdasarkan jumlah kuesioner yang telah disebar,
berikut analisis deskriptif dari jawaban responden :

a. Sistem Pengendalian Internal (X1)

Tabel 8
Deskriptif jawaban responden pada lingkungan pengendalian(X1.1)
Pernyataan Mean Kategori
1. Karyawan memutuskan kredit sesuai
dengan kebijakan dan standar perusahaan
2. Dewan komisaris/komite audit
mengawasi setiap aktivitas manajemen

3. Adanya job deskripsi dan struktur 460  Sangat Setuju
organisasi yang jelas. '
Total 4,55  Sangat Setuju

4,48  Sangat Setuju

4,57  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel lingkungan pengendalian adalah
sebesar 4,55 yang termasuk dalam Kkategori sangat setuju. Hal ini
membuktikan bahwa jelasnya struktur organisasi dalam Bank Jatim
Cabang Sampang dan skill dari karyawan yang sudah sesuai dengan
pekerjaan masing-masing karyawan membuat lingkungan pengendalian
yang diawasi oleh auditor ini sudah berjalan dengan baik.

Dapat disimpulkam bahwa semua pekerjaan yang terstruktur dengan
rapi, terdapat standard dan kebijakan perusahaan serta adanya job

deskripsi yang jelas juag pengawasan dari auditor dalam setiap aktivitas
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manajemen akan membuat lingkungan yang terkendali sehingga tujuan
perusahaan dapat terwujud.

Tabel 9
Deskriptif jawaban responden pada penilaian resiko(X1.»)
Pernyataan Mean Kategori

1. Analis kredit mengetahui  proses
penilaian  resiko yang  dilakukan 4,50  Sangat Setuju
manajemen.

6. Perusahaan menentukan tujuan organisasi _
yang jelas agar identifikasi tujuan dapat 4,48  Sangat Setuju
dilakukan.

Total 4,49  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel penilaian resiko adalah sebesar 4,49
yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa
seorang analis harus mengetahui proses penilaian resiko yang dilakukan

oleh manajemen sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai.

Tabel 10
Deskriptif jawaban responden pada aktivitas pengendalian(X1.3)

Pernyataan Mean Kategori

1. Adanya pemisahan tugas sesuai dengan
tanggungjawabnya

2. Terdapat otorisasi yang jelas atas transaksi
dan aktivitas

3. Terdapat CCTV di dalam perusahaan. 4,79  Sangat Setuju

4,57  Sangat Setuju

4,52  Sangat Setuju

Total 4,63  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel aktivitas pengendalian adalah

sebesar 4,63 yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini
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membuktikan bahwa aktivitas didalam Bank Jatim Cabang Sampang
sudah terkendali dengan baik, hal tersebut dibuktikan dengan adanya
pemisahan tugas sesuai dengan tangungjawabnya, otorisasi yang jelas atas
setiap transaksi serta dengan adanya CCTV di perusahaan.

Tabel 11
Deskriptif jawaban responden pada informasi dan komunikasi(X1.4)

Pernyataan Mean Kategori

1. Transaksi dikelola dengan komputerisasi
dan dicatat di buku besar

2. Informasi diolah dengan cepat dan tepat
waktu

7. Melakukan identifikasi kelas-kelas
) 4,31
transaksi.

4,52  Sangat Setuju

4,48  Sangat Setuju

Sangat Setuju

Total 4,44  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel informasi dan komunikasi adalah
sebesar 4,44 yang termasuk dalam Kkategori sangat setuju. Hal ini
membuktikan bahwa pencatatan dalam buku besar dalam semua transaksi
secara komputerisasi merupakan sebuah infomasi yang dibutuhkan dalam

melakukan identifikasi di setiap transaksi sehingga komunikasi berjalan

dengan baik.
Tabel 12
Deskriptif jawaban responden pada aktivitas pemantauan(Xi s)
Pernyataan Mean Kategori
1. Melakukan penilaian secara berkala 4,36 Sangat Setuju

Audit internal melakukan pengawasan 4.00

yang efektif Sangat Setuju

Total 4,18  Sangat Setuju
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Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel aktivitas pemantauan adalah sebesar
4,18 yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini membuktikan
bahwa auditor internal sudah memantau aktivitas dalam perusahaan secara

efektif.

b. Prinsip 5C (Xy)

Tabel 13
Deskriptif jawaban responden pada Character(X2.1)
Pernyataan Mean Kategori

1. Anda akan memutuskan kredit sesuai
dengan track record debitur

2. Komitmen pembayaran oleh calon _
debitur sebagai penilaian penilaian 4,57  Sangat Setuju
keputusan pemberian kredit.

Total 4,65  Sangat Setuju

4,74  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel characteradalah sebesar 4,65 yang
termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa
pemberian Kkredit diputuskan sesuai dengan track record debitur serta

komitmen pembayaran dari calon debitur.

Tabel 14
Deskriptif jawaban responden pada Capacity (X2.)
Pernyataan Mean Kategori
1. Anda akan memutuskan kredit jika calon
debitur memiliki sumber penghasilan 3,57 Setuju

yang tetap

2. Calon debitur yang memiliki simpanan

3,98 Setuj
atau tabungan di bank akan disetujui ’ etud
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permohonan kreditnya.

Total 3,27 Setuju

Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel capacityadalah sebesar 3,27 yang
termasuk dalam kategori setuju. Hal ini membuktikan bahwa pemberian
kredit diputuskan kepada calon debitur jika memiliki sumber penghasilan
yang tetap dan yang akan menjadi nilai tambah jika calon debitur tersebut
mempunyai tabungan di bank tersebut.

Tabel 15
Deskriptif jawaban responden pada Capital (X2.3)

Pernyataan Mean Kategori

1. Nilai jaminan yang diajukan sebanding
atau melebihi nilai plafond kredit menjadi
persetujuan dalam memberikan kredit
kepada calon debitur

2. Kredit akan disetujui apabila ada jaminan 3.86
yang berupa jaminan fisik atau non fisik. '

3,76 Setuju

Setuju

Total 3,81 Setuju

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel capitaladalah sebesar 3,81 yang
termasuk dalam kategori setuju. Hal ini membuktikan bahwa pemberian
kredit akan disetujui jika calon debitur mempunyai jaminan yang

sebanding dengan nilai pengajuan kreditnya.
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Tabel 16
Deskriptif jawaban responden pada Collateral (X>.4)

Pernyataan Mean Kategori

1. Sumber penghasilan dan pendapatan
calon  debitur  menjadi  penilaian 4,10  Sangat Setuju
keputusan dalam pemberian kredit

2. Kemampuan dalam membayar angsuran _
calon  debitur  menjadi  penilaian 4,33  Sangat Setuju
keputusan dalam pemberian kredit.

Total 4,21  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel collateraladalah sebesar 4,21 yang
termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa
sumber penghasilan dan kemampuan membayar dari calon debitur
merupakan penilaain dalam keputusan pemberian kredit.

Tabel 17
Deskriptif jawaban responden pada Condition (X25)

Pernyataan Mean Kategori

1. Perkembangan wusaha calon debitur
menjadi  penilaian  keputusan dalam 4,36  Sangat Setuju
pemberian kredit

2. Perkembangan  perekonomian  calon _
debitur menjadi penilaian keputusan 4,50  Sangat Setuju
dalam pemberian kredit.

Total 4,43  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel conditionadalah sebesar 4,43 yang
termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa

kondisi dari calon debitur juga merupakan penilaian dari sebuah keputusan
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pemberian kredit, baik itu perkembangan usahanya maupun perkembangan

perekonomiannya.

c. Kualitas Kredit (X3)

Tabel 18
Deskriptif jawaban responden pada kredit lancar(Xs.1)

Pernyataan Mean Kategori

1. Cara pembayaran yang baik atas
kewajiban pokok dan bunga pinjaman
merupakan kriteria ~ yang wajib
diperhatikan oleh bank

2. Komunikasi yang lancar antara debitur

4,26  Sangat Setuju

dengan bank merupakan kriteria yang 3,90 Setuju
wajib diperhatikan oleh bank.
Total 4,08  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel kredit lancaradalah sebesar 4,08
yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa
kondisi debitur yang termasuk dalam kategori ‘“kredit lancar” wajib
diperhatikan oleh pihak bank.

Tabel 19
Deskriptif jawaban responden pada Dalam Perhatian Khusus(X3.2)

Pernyataan Mean Kategori

1. Tunggakan pembayaran yang mencapai
90 hari merupakan kriteria yang wajib 4,57  Sangat Setuju
diperhatikan oleh bank

2. Riwayat kredit debitur  merupakan
pertimbangan khusus bagi bank

3. Pelanggaran perjanjian kredit yang tidak _
prinsipal oleh debitur merupakan hal 4,57  Sangat Setuju
yang perlu dipertimbangkan oleh bank.

4,55  Sangat Setuju

Total 4,57  Sangat Setuju
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Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel Dalam Perhatian Khusus adalah
sebesar 4,57 yang termasuk dalam Kkategori sangat setuju. Hal ini
membuktikan bahwa kondisi debitur yang termasuk dalam kategori
“DPK” perlu dipertimbangkan oleh pihak bank.

Tabel 20
Deskriptif jawaban responden pada Kurang Lancar (X3.3)

Pernyataan Mean Kategori

1. Tunggakan yang mencapai lebih dari 90 -
180 hari merupakan kriteria yang wajib 4,57  Sangat Setuju
diperhatikan oleh bank

2. Overdraft yang terjadi  berulang _
merupakan hal yang wajib diperhatikan 4,43  Sangat Setuju
oleh bank.

Total 4,50  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel Kurang Lancaradalah sebesar 4,50
yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa
kondisi debitur yang termasuk dalam kategori Kurang Lancar wajib

diperhatikan oleh pihak bank.



62

Tabel 21
Deskriptif jawaban responden pada Diragukan(Xz.4)
Pernyataan Mean Kategori

1. Terdapat tunggakan yang mencapai lebih
dari 180 - 270 hari merupakan kriteria 4,74  Sangat Setuju
yang wajib diperhatikan oleh bank

2. Overdraft yang permanen merupakan hal
yang wajib diperhatikan oleh bank

3. Pelanggaran perjanjian kredit yang
prinsipal oleh debitur merupakan hal 4,43  Sangat Setuju
yang wajib diperhatikan oleh bank.

4,52  Sangat Setuju

Total 4,58  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel Diragukan adalah sebesar 4,58 yang
termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa
kondisi debitur yang termasuk dalam kategori “Diragukan” wajib
diperhatian oleh pihak bank.

Tabel 22
Deskriptif jawaban responden pada Macet(X3 )

Pernyataan Mean Kategori

1. Terdapat tunggakan yang mencapai lebih
dari 270 hari merupakan kriteria yang 4,64  Sangat Setuju
wajib diperhatikan oleh bank

2. Terdapat pinjaman baru untuk menutup _
kerugian usaha merupakan hal yang wajib 4,21 Sangat Setuju
diperhatikan oleh bank.

Total 4,43  Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel Macet adalah sebesar 4,43 yang

termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa
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kondisi debitur yang termasuk dalam kategori “Macet” merupakan kriteria

yang wajib diperhatikan oleh pihak bank.

d. Pemberian Kredit (Y)

Tabel 23

Deskriptif jawaban responden pada keputusan pemberian kredit(Xzs)

Pernyataan

Mean

Kategori

10.

11.

12.

Adanya  pemeriksaan  kelengkapan
dokumen persyaratan oleh bagian CS
untuk dilampirkan bersama dengan FPK.
Bagian analis  kredit  melakukan
wawancara pendahuluan dengan calon
nasabah.

Adanya survey sebelum proses kredit
selanjutnya dilakukan yang meliputi :
survey kegiatan usaha nasabah dan lokasi
usahanya.

Dilakukan pemeriksaan jaminan
kreditnya yang meliputi fisik, lokasi,
transaksi nilai beli, nilai jual kembali, dan
nilai bukunya.

Hasil analisis terhadap calon debitur
dibuatkan  laporan terlebih  dahulu
sebelum diserahkan ke pimpinan cabang.
Semua kredit yang diberikan oleh analis
kredit atau kepala cabang selalu
dibuatkan ikatan perjanjian yang lengkap.
Pencairan fasilitas kredit dilakukan bila
seluruh persyaratan telah terpenunhi.
Dilakukan verifikasi atas pencocokan dan
keabsahan pencairan, jumlah serta syarat-
syarat yang lain.

Terdapat  dokumen  yang berisi
pengikatan perjanjian kontrak antara
nasabah dengan pihak bank.

Pihak bank memberikan informasi
kepada nasabah mengenai waktu dan
pembayaran angsuran yang harus dicicil.
Adanya surat kuasa menjual barang
jaminan dari pihak debitur.

Pihak bank memberikan informasi
kepada nasabah mengenai bunga yang
harus dibebankan.

4,26

4,43

4.57

4,76

4,50

4,45

4,62

4,64

4,71

4,45

4,33

4,21

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Total

4,50

Sangat Setuju
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Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-
rata jawaban responden pada variabel Keputusan Pemberian Kredit adalah
sebesar 4,50 yang termasuk dalam Kkategori sangat setuju. Hal ini
membuktikan bahwa keputusan pemberian kredit oleh sebuah bank
dilakukan mulai melalui sebuah prosedur, kebijakan, analisa maupun
proses pemantauan kredit serta penyelamatan kredit. Semua hal tersebut
merupakan kesatuan yang wajib dilakukan oleh bank agar terhindar dari

hal-hal yang tidak diinginkan.

B. Analisis Data
1. Uji Instrument
Uji validitas dan uji reabilitas kuisioner digunakan untuk memastikan
bahwa kuisioner yang digunakan dalam penelitian mampu mengukur
variabel penelitian dengan baik. Suatu instrument dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkapkan data dari
variabel yang teliri secara tepat.
a. Uji Validitas
Dari data penelitian yang berasal dari jawaban para responden, dengan
mengunakan software SPSS 20 dilakukan uji validitas dengan

menggunakan product momentsebagai berikut :



Angket

P1
P2
P3
P4
P5
P6
P7
P8
P9

P10

P11

P12

P13

P14

P15

P16

P17

P18

P19

P20

P21

P22

P23

P24

Rhitung

0,353
0,410
0,490
0,634
0,533
0,380
0,594
0,429
0,409
0.457
0,588
0.562
0,624
0,311
0,350
0,336
0.316
0.466
0,333
0.396
0,514
0,524
0,409
0,596

Tabel data rangkuman uji validitas

Rtabel

0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304

Tabel 24
Ket | Angket

Valid P25
Valid P26
Valid P27
Valid P28
Valid P29
Valid P30
Valid P31
Valid P32
Valid P33
Valid P34
Valid [35
Valid P36
Valid P37
Valid P38
Valid P39
Valid P40
Valid P41
Valid P42
Valid P43
Valid P44
Valid P45
Valid P46
Valid P47
Valid

Rhitung

0,465
0,597
0,523
0,456
0,363
0,498
0,316
0,408
0,553
0,397
0,425
0,479
0,489
0,535
0,452
0,430
0,633
0,382
0,472
0.333
0,401
0.568
0.696

Rtabel

0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
0,304
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Ket

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Pada tabel 24tersebut diatas dijelaskan bahwa semua angket atau

pernyataan-pernyataan dalam kuisioner yang terdiri dari 47 pernyataan

menunjukkan hasil rhitung > dari rtabel, berarti dapat disimpulkan
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bahwa semua item angket dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai

alat pengumpul data dalam penelitian yang dilakukan.

b. Uji Reabilitas
Dari data penelitian yang berasal dari jawaban para responden,
dengan menggunakan software SPSS 20 dilakukan uji reabilitas
sebagai berikut :
Tabel 25

Hasil Uji Reabilitas
Item-Total Statistics

Cronbach's Alpha if

Item Deleted
SPI .625
Prinsip 5C .887
Kualitas Kredit .674
Keputusan Pemberian Kredit 732

Sumber : Hasil Output SPSS
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
ciri Cronbach Alpha > 0,60. Dari tabel 25 tersebut diatas diketahui
bahwa semua variabel yaitu SPI, Prinsip 5C, Kualitas Kredit dan
Keputusan Pemberian Kredit mempunyai nilai alpha >0,60 artinya
item-item angket variabel dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai

alat pengumpul data dalam penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada

analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS).
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Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan

persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresi ordinal.

a. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah ingin menguji apakah dalam model

regresi distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi

normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak

valid. Dengan menggunakan software SPSS 20 dilakukan uji

normalitas dengan pendekatan Kolmogrov-Smirnov dan P-Plot sebagai

berikut :
Tabel 26
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 42
Normal Parameters? Mean .OE7|
Std. Deviation .19300428

Most Extreme Differences  Absolute .151
Positive .128

Negative -.151

Kolmogorov-Smirnov Z .981]
Asymp. Sig. (2-tailed) .291

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data

Sumber : Hasi Output SPSS

Jika signifikansi yang diperoleh > 0.05 maka uji normalitas

terpenuhi atau dapat dikatakan distribusinya normal dan sebaliknya

jika signifikansi yang diperoleh < 0.05 maka uji normalitas tidak

terpenuhi atau dapat dikatakan distribusinya tidak normal. Dari output

pada tabel 26 diatas diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov
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adalah 0,981 dan signifikan pada 0,291 > 0,05 hal ini berarti data

residual terdistribusi normal.

Tabel 27
Hasil Uji Normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pemberian Kredit

1.0

0.8

0.6+

0.4+

Expected Cum Prob

0.29

000
0000g60°°
o
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o

o o

[elele)

00
oOQ

(ele]
00

00

0.0
oo

T T T
0z 04 06 [k}

Observed Cum Prob

Sumber : Hasi Output SPSS

Berdasarkan output chart pada tabel 27 diatas, dapat dilihat bahwa

titik-titik ploting yang terdapat pada gambar menunjukkan data

menyebar  di

sekitar  garis

diagonaldan

mengikutiarah  garis

diagonalnya. Berdasarkan hasil pengujian normalitas seperti gamabr

diatas, dapat diketahui bahwa penyebaran titik titik masih berada

disekitar garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai

residual berdistribusi normal atau asumsi normalitas terpenuhi.
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b. Uji Hetersokedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari suatu residual pengamatan ke pengamatan
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan
menggunakan software SPSS 20 dilakukan uji heteroskedastisitas
dengan metode glejser sebagai berikut :

Tabel 28

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -.024 .290 -.082 .935
SPI .161 .095 407 1.690 .099]
Prinsip 5C -.129 .050 -.420 -2.582 .064
Kualitas Kredit .004 .093 -.010 -.042 .967

a. Dependent Variable: RES_2
Sumber : Hasil Output SPSS

Bila angka signifikan < 0.05 maka akan terjadi heteroskedastisitas.
Sebaliknya jika signifikansi > 0.05 maka akan terjadi
homoskedastisitas. Hasil output pada tabel 29diketahui bahwa nilai
signifikasi variabel SPI sebesar 0,099> 0,05 artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas, pada variabel SPI. Nilai signifikansi variabel
Prinsip 5C vyakni sebesar 0,064 > 0,05 artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas pada variabel Prinsip 5C.
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Nilai signifikasi variabel Kualitas Kredit yakni sebesar 0,967 > dari
0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabelKualitas
Kredit. Jadi semua variabel independent setelah dilakukan uji
menyatakan tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05 artinya tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independent. Berikut ini disajikan cara mendeteksi multikolinieritas
dengan menganalisis matrik korelasi antar variabel independent dan

perhitungan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 29

Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics

B | Std. Error Beta Tolerance| VIF

1 (Constant) .955 .549 1.738 .090

SPI .576 .181 .547] 3.188 .003 .367| 2.722
Prinsip 5C -.153 .095 .188| -1.622| .113 .808| 1.238
Kualitas Kredit .357 A77 329 2.031 .050 .407| 2.458

a. Dependent Variable: Keputusan Pemberian Kredit
Sumber : Output SPSS

Berdasarkan Tabel 29 dapat dilihat bahwa:
a). Nilai VIF dari variabel independent dibawah 10 (VIF <10), ini

berarti tidak terkena multikolinieritas antara variabel independent

dalam model regresi.
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b). Nilai Tolerance dari variabel independentlebih besar dari 0,1 (TOL
> 0,1), ini berarti tidak terdapatmultikolinieritas antara variabel

independent dalam model regresi.

3. Metode analisis data
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya pengaruh antara SPI, Prinsip 5C dan Kualitas Kreditsebagai
variabel independent (bebas) terhadap Keputusan Pemberian Kredit
sebagai variabel dependent (terikat).

Tabel 30
Koefisien Regresi
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 955 549 1.738 .090
SPI .576 .181 .547 3.188 .003
Prinsip 5C -.153 .095 .188 -1.622 113
Kualitas Kredit .357 A77 .329 2.021 .050

a. Dependent Variable: Keputusan Pemberian Kredit

Sumber : Hasil Output SPSS
Dari tabel 30menunjukkan persamaan regresi yang dapat
menjelaskan hubungan antara variabel bebas yaitu SPI(X1), Prinsip 5C
(X2) dan Kualitas Kredit(X3) terhadap Keputusan Pemberian

Kredit(Y). Dari tabel, diperoleh model regresi linier berganda yaitu :

Y =0,955 + 0,576 X1 — 0,153 Xz + 0,357 Xz+e
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Berdasarkan model regresi diatas dapat dijelaskan bahwa :

a)

b)

Nilai a sebesar 0,955

Artinya bahwa jika variabel independent yaitu SPI, Prinsip 5C dan
Kualitas Kredit bernilai nol maka Keputusan Pemberian Kredit
bernilai yaitu sebesar 0,955. Konstanta bernilai positif artinya
menunjukkan pengaruh positif variabel independent. Jika variabel
independent naik satu satuan, maka variabel dependent akan naik
atau terpenubhi.

Nilai b1 sebesar 0,576

Menunjukkan jika nilai Prinsip 5C dan Kualitas Kredit tetap
sedangkan SPl (Xi1) meningkat 1%, maka akan dapat
meningkatkan Keputusan Pemberian Kredit(Y) sebesar 0,576
satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara SPI(X:) dengan Keputusan Pemberian Kredit, semakin
bertambah nilai dari SPI (X1) semakin naik Keputusan Pemberian
Kredit.

Nilai bzsebesar -0,153

Menunjukkan jika nilai SPI dan Kualitas Kredit tetap sedangkan
Prinsip 5C (X2) meningkat 1%, maka akan dapat meningkatkan
Keputusan Pemberian Kredit(Y) sebesar -0,153 satuan. Koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara Prinsip

5C(X2) dengan Keputusan Pemberian Kredit, semakin naik nilai
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dari Prinsip 5C (X2)maka semakin turun nilai Keputusan
Pemberian Kredit.
d) Nilai bssebesar 0,357

Menunjukkan jika nilai SPI dan Prinsip 5C tetap sedangkan
Kualitas Kredit (X3) meningkat 1%, maka akan dapat
meningkatkan Keputusan Pemberian Kredit(Y) sebesar 0,357
satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara Kualitas Kredit(X3) dengan Keputusan Pemberian Kredit,
semakin bertambah nilai dari Kaulitas Kredit (X3) semakin naik

Keputusan Pemberian Kredit.

b. Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Pengujian koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
proporsi atau persentase kemampuan model dalam menerangkan
variabel terikat. Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai satu
(0 < R? > 1). Jika R? semakin besar (mendekati satu), maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X) adalah besar terhadap
variabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang digunakan semakin
kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat dan demikian sebaliknya.
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Tabel 31
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7682 .590 .557 .20048

a. Predictors: (Constant), SPI, Prinsip 5C, Kualitas Kredit
Sumber : Hasil Output SPSS

Berdasarkan Tabel 31 dapat dilihat bahwa:

a. R = 0,768 berarti hubungan antara variabel SPI (Xz1), Prinsip 5C (X>)
dan Kualitas Kredit (X3) terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y)
sebesar 76,8% artinya hubungannya erat.

b. Adjusted R  Square sebesar 0,557  berarti  variasi
perubahankeputusan pemberian kredit dapat dijelaskan oleh SPI,
prinsip 5C dan kualitas kredit sebesar 55,7%. Sedangkan sisanya
44,3% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak
diteliti oleh penelitian ini.

c. Standard Error of Estimated (Standar Deviasi) artinya mengukur
variasi dari nilai yang diprediksi. Dalam penelitian ini standar
deviasinya sebesar 0,20048. Semakin kecil standar deviasi berarti
model semakin baik.

Dari keterangan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa

R2menunjukkan sebesar 0,557, yang artinya variasi perubahan

keputusan pemberian kredit dapat dijelaskan oleh semua variabel
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independent sebesar 55,7%. Sedangkan sisanya 44,3% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak diteliti, bisa jadi variabel Dana dari pihak

ketiga, Informasi Akuntansi dan Informasi Non Akuntansi

4. Uji Hipotesis

a.

Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh

suatu variabel

independent secara parsial

dependent.Berikut untuk hasil output uji t :

Tabel 32
Hasil Uji t

Coefficients?

terhadap variabel

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .955 549 1.738 .090
SPI 576 181 547 3.188 .003
Prinsip 5C -.153 .095 .188 -1.622 113
Kualitas Kredit 357 177 329 2.031 .045

a. Dependent Variable: Keputusan Pemberian Kredit
Sumber : Hasil Output SPSS

Berdasarkan tabel 32 dapat dilihat bahwa :

1) Variabel SPI (X1) dengan thiung = 3,188 dan a = 0,003 sedangkan

ttabel = 2,024

Karena nilai o < 0,05 dan thiung>ttaeer maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa variabel bebas SPI secara parsial berpengaruh

terhadapKeputusan Pemberian Kredit.
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2) Variabel Prinsip 5C (X2) dengan thiwng = -1,622 dan o = 0,113

sedangkan tpel = 2,024

Karena nilai o > 0,05 dan thiung<ttrer maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa variabel bebas prinsip 5C secara parsial tidak

berpengaruh terhadap Keputusna Pemberian Kredit.
3) Variabel Kualitas Kerja (X3) dengan thiung = 2,021 dan a = 0,045

sedangkan tpel = 2,024

Karena nilai o < 0,05 dan thiung>ttaver maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa variabel bebas Kualitas kredit secara parsial

berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian Kredit.

Hasil uji t pada tabel 32 menunjukkan secara parsial hanya variabel
Prinsip 5C yang tidakmempunyai pengaruh terhadap Keputusan
Pemberian  Kredit.Hal tersebut ditunjukkan dengan tingkat
signifikansiPrinsip 5C0,113 >0.05. Sehingga hipotesis ke-2 ditolak dan

menerima hipotesis ke-1 dan ke-3.

Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan menggunakan

software SPSS 20, berikut untuk hasil output uji F :
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Tabel 33
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.194 3 731 18.199 .0009
Residual 1.527 38 .040
Total 3.722 41

a. Predictors: (Constant), SPI, Prinsip 5C, Kualitas Kredit
b. Dependent Variable: Keputusan Pemberian Kredit
Sumber : Hasil Output SPSS

Pada Tabel 33 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung = 18,199 dengan
tingkat signifikansi = 0,000 sedangkan Fiwpe = 2,840. Nilai Fhitung
dibandingkan dengan Franer menunjukkan bahwa Fhiung> Frabel atau
18,199 > 2,840 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

Berdasarkan  kriteria  pengujian  hipotesis  jika  tingkat
signifikansinya < 0,05 dan jika Fhitung™> Frabet, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independentsecara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependent. Hal tersebut berarti hipotesis ke-4 yang
menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Internal (SPI), Prinsip 5C dan

Kualitas Kredit secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan

Pemberian Kredit Pada PT. Bank Jatim Cabang Sampangditerima.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal (SPI), Prinsip 5C dan Kualitas

Kredit terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Setelah dilakukan regresi dengan menggunakan software SPSS 20,
didapatkan rumus Y = 0,955 + 0,576 X1 - 0,153 Xz + 0,357 X3. Konstanta bernilai
positif artinya menunjukkan pengaruh positif variabel independent. Jika variabel
independent naik satu satuan, maka variabel dependen akan naik atau terpenuhi.
Dalam hal ini koefisien Prinsip 5C (X2) bernilai negatif artinya terjadi hubungan
yang negatif antara prinsip 5C dengan pemberian kredit. Sementara kedua
variabel independent lainnya bernilai positif yang artinya terjadi hubungan positif
antara kedua variabel tersebut dengan variabeldependent.

Pada tabel 31dapat diketahui bahwa koefisiensi determinasi sebesar 0,557
yang menunjukkan bahwa variasi perubahan keputusan pemberian kredit dapat
dijelaskan oleh SPI, prinsip 5C dan kualitas kredit sebesar 55,7%. Sedangkan
sisanya sebesar 44,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Faktor tersebut bisa jadi adalah Dana dari pihak ketiga, Informasi Akuntansi dan
Informasi Non Akuntansi.

Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel independent yaitu
SPI, prinsip 5C dan kualitas kredit secara bersama-sama berpengaruh terhadap
keputusan pemberian kredit. Hal tersebut ditunjukkan dengan Fhitung™> Ftabel atau

18,199 > 2,840 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan yang dilakukan oleh Lestari Oka, dkk
(2015) yang menyimpulkan bahwa Penilaian 5C Kredit, dan Kualitas Kredit
berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit di PT Bank Pembangunan Daerah
Bali Cabang Singaraja.

Didalam proses persetujuan kredit, perusahaan harus melaksanakan sistem
pengendalian internal dengan baik dan kuat, dimana sistem pengendalian internal
terdiri atas kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan manajemen
kepastian yang layak bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya.!

Suatu pengendalian intern yang baik dapat menjaga kredit supaya terhindar
dari resiko kredit. Resiko kredit atau kredit macet dapat diminimalisir jika
sebelum memberikan keputusan pemberian kredit menerapkan penilaian Prinsip
5C dan kualitas kredit dari calon debitur. Kualitas kredit untuk menentukan
berkualitas tidaknya suatu kredit perlu diberikan ukuran-ukuran tertentu.?

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh simultan antara
variabel independent dan variabel dependent didukung oleh teori-teori yang ada.
Sebelum memutuskan pemberian kredit, suatu bank harus menjalankan sistem
pengendalian internal yang baik, menerapkan penilaian prinsip 5C dan kualitas

kredit dari calon debitur agar resiko kredit dapat diminimalisir.

L Alvin A.Arens, et. Al,“Auditing dan Jasa Assurance ”, Jakarta: Erlangga, 2008), him 370.
2Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), HIm
130-132.
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B. Sistem Pengendalian Internal terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Dari hasil penelitian untuk variabel SPI diketahui thitung = 3,188 dan o =
0,003 sedangkan twpe = 2,024. Dikarenakan thitung>tiaver dan diketahui nilai
signifikansinya sebesar 0,003 < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel SPI berpengaruh terhadapKeputusan Pemberian Kredit.

Pengendalian internal adalah suatu bagian yang paling penting agar tujuan
perusahaan dapat tercapai. Pengendalian internal merupakan suatu sistem yang
disusun sedemikian rupa sehingga antara bagian yang satu secara otomatis akan
mengawasi bagian lainnya. Jika semua kegiatan pemberian kredit di dalam
perusahaan dilakukan sesuai dengan kebijakan, standar perusahaan dan diawasi
oleh dewan komisaris atau auditor internal maka informasi dapat diolah dengan
cepat dan tepat, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Sistem pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang
dirancang untuk memberikan manajemen kepastian yang layak bahwa perusahaan
telah mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan prosedur ini sering disebut
pengendalian, dan secara kolektif membentuk pengendalian internal entitas
tersebut.’

Hasil penelitian ini konsisten dengan yang dilakukan oleh Atriani dan
Maryana (2017) yang menyimpulkan bahwa pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap pemberian kredit pada PT. Mandala Multifinance Tbk Kota

Lhokseumaw.

3Ardiyos,“Kamus Besar Akuntansi ”,(Jakarta: Citra Harta Prima, 2010)
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Pengendalian internal mempunyai hubungan yang kuat dengan pemberian
kredit. Pengendalian internal mempunyai kemampuan dalam menjelaskan
hubungan terhadap keputusan pemberian kredit. Dengan pengendalian kredit yang
baik kemungkinan terjadinya resiko kredit akan dapat dihindari.

C. Prinsip 5C terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Untuk variabel Prinsip 5C (X2) diketahui thitung = -1,622 dan a = 0,113
sedangkan twwe = 2,024. Dikarenakan thiung<twper dan diketahui nilai
signifikansinya sebesar 0,113 > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel Prinsip 5Ctidak berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian Kredit.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian terdahulu dari Lestari
Oka, dkk (2015). Perbedaan tersebut dikarenakan perbedaan obyek penelitian, dan
bisa juga respon dari para responden tentang kejujuran di dalam pengisian
kuisioner. Pada penelitian Lestari oka, dkk menyatakan bahwa Prinsip 5C
berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit di PT Bank Pembangunan Daerah
Bali Cabang Singaraja. Dalam pemberian kredit diperlukan prinsip-prinsip penilaian
kredit yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral dan Conditionagar kredit
diberikan tepat sasaran.*

Dengan mengetahui watak dalam hal ini adalah karakter akan akan dapat
mengetahui sejauh mana itikad baik debitur untuk memenuhi kewajibannya.
Kesalahan dalam menilai karakter akan berakibat fatal terhadap keputusan

pemberian kredit.

4Kasmir,“Bank dan Lembaga Keuangan lainnya ”,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him
95
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Disamping itu untuk mengetahui atau mengukur sejauh mana calon debitur
mampu melunasi hutang-hutangnya secara tepat waktu diperlukan informasi dari
calon debitur mengenai kegiatan usaha atau penghasilan, kondisi ekonomi dan
jaminan apa yang dapat diberikan untuk dapat mencegah kredit macet.

Dalam hal ini peneliti berpendapat bahwa penilaian prinsip 5C diperlukan
oleh pihak bank sebelum memutuskan memberikan kredit kepada calon debitur.
Penerapkan prinsip 5C yang baik dan benar, akan membuat data-data yang
terkumpul dari calon debitur menjadi informasi yang valid sehingga akan

terhindar adanya mark up yang berlebih.

D. Kualitas Kredit terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Untuk variabel Kualitas Kredit (X3) diketahui thiung = 2,021 dan o = 0,045
sedangkan twwe = 2,024. Dikarenakan thiung>twner dan diketahui nilai
signifikansinya sebesar 0,045< 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel Kualitas Kredit berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian Kredit.

Hasil penelitian ini juga mendukung dari hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Lestari Oka, dkk (2015). Pada umumnya kualitas kredit
menggambarkankondisi pembayaran debitur mengenai kewajiban pokok dan
bungapinjaman. Kualitas kredit merupakan sesuatu yang sangat diperhatian oleh
pihak bank sebelum memutuskan untuk pemberian kredit kepada calon debitur.

Apabila debitur mampu membayar kewajiban dan bunga pinjaman tidak
melewati batas yang telahditentukan, maka menunjukkankualitas kredit debitur

tersebut masuk dalam kategori lancar. Namun yang perlu diperhatikan kembali
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oleh pihak bank adalah jika debitur tersebut termasuk dalam kategori “Dalam
Perhatian Khusus” dan kategori “macet”. Untuk itulah kualitas kredit sangat
membantu pihak bank sebelum memutuskan pemberian kredit.

Sesuai dengan hasil pengujian secara simultan yang bahwa variabel
independent berpengaruh terhadap variabel dependent, maka dalam hal ini jika
bank menerapkan dengan baik sistem pengendalian internal, prinsip 5C dan
kualitas kredit sebelum melakukan keputusan pemberian kredit maka akan bisa
meminimalisir kredit macet. Penerapan ketiga faktor tersebut akan dapat menekan
angka Non Performing Loan (NPL) sesuai dengan target yang diharapkan oleh

pihak Bank Jatim.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan regresi menggunakan SPSS 20 dan dalam analisis linear
berganda didapatkan berikut kesimpulannya :

1. Dari hasil penelitian untukSPIthitung = 3,188 dan a. = 0,003 sedangkan tiapel
= 2,024. Dikarenakan thiung>traner dan diketahui nilai signifikansinya
sebesar 0,003 < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel SPI
berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian Kredit.

2. Untuk variabel Prinsip 5C (Xz) diketahui thiung = -1,622 dan o = 0,113
sedangkan twwe = 2,024. Dikarenakan thiung<tiner dan diketahui nilai
signifikansinya sebesar 0,113 > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel Prinsip 5C tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian
Kredit

3. Untuk variabel Kualitas Kredit (X3) diketahui thiung = 2,021 dan a = 0,045
sedangkan twrer = 2,024. Dikarenakan thiung>trner dan diketahui nilai
signifikansinya sebesar 0,045 < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel Kualitas Kredit berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian
Kredit

4. Hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai sig sebesar 0,000berarti variabel
independentyaitu SP1 (X1), Prinsip 5C (X2) dan Kualitas Kredit (X3)secara

simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian Kredit(Y).

84
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diuraikan maka saran-saran yang dapat
diberikan oleh penelitian ini yaitu:

1. Berkaitan dengan SPI, diharapkan pihak Bank Jatim mampu
mempertahankan kebijakan dan prosedur yang sudah dirancang dengan
baik agar dapat meminimalisir resiko kredit macet.

2. Berkaitan dengan prinsip 5C, pihak PT Bank Jatim Cabang Sampang ini
diharapkan tetap menerapkan prinsip 5C dengan baik dan benar. Sehingga
data-data yang dikumpulkan dari calon debitur merupakan data yang valid
dan terhindar adanya mark up yang berlebih.

3. Berkaitan dengan kualitas kredit, pihak PT Bank Jatim Cabang Sampang
melakukan pemantauan secara berkelanjutan. Sehingga posisi kredit yang
sudah disalurkan dapat tetap dipantau dan pemberian kredit yang belum

dilaksanakan bisa lebih diteliti terlebih dahulu.
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